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MOTTO
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balasannya ialah jahanam kekal ia kekal di dalamnya dan Allah murka kepadanya,
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' Departemen Agama Republik Indonesia. 1982/1983. Sumber Al-Qur'an dan Tejemahanmya,
Jakaria: Departemen Agama Republik Indonesia,
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RINGKASAN

Perubahan-perubahan  vang tegadi di masyarakat dapat memcu
perubahan ke arah vang positif, dapat pula memicu suatu perubahan yang negatif.
lindak pidana vang terjadi di masvarakat seringkali disebabkan oleh tidak
mampunya setiap individu di dalam masyarakat untuk menyikapi setiap
perubahan yang terjadi di masyarakat. Tindak pidana yang akan penulis bahas
ialah kasus pembunuhan berencana yang dilakukan oleh Siswanto dimana
perbuatannya dilatarbelakangi adanya suatu penyimpangan scksual. Penulis
mencoba untuk mengkaji kasus pembunuhan tersebut dari dua segi, vaitu segi
yuridis dan segi kriminologisnya. Selain itu, penulis mencoba untuk mencermati
putusan pidana mati yang dijatuhkan oleh hakim terhadap tindak pidana
pembunuhan berencana tersebut.

P::-nuli:;an skripsi ini mempergunakan pendekatan  yuridis normatif.
Bahan hukum yang dipergunakan adalah bahan hukum primer dan bahan hukum
sckunder. Bahan-bahan hukum vang diperoleh dari bahan hukum primer dan
bahan hukum sekunder kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis
deskriptif normatif’

Kasus ini cukup menarik untuk dikaji karena pembunuhan yang
dilakukan oleh terdakwa dilakukan sekitar tahun 1994 dan baru terungkap sekitar
tahun 1996. Selain itu, penulis tertarik untuk melihat kasus tersebut dari segi
kriminologis dan yurisdisnya, dimana dapat diketahui latarbelakang terdakwa
melakukan pembunuhan dan dapat diketshui pasal berapa saja yang dapat
dikenakan pada terdakwa.

Berkaitan dengan kasus pembunuhan berencana yang dilakukan oleh
Siswanto  dalam  putusan  Pengadilan  Negen  Jakarta  Pusat  nomor
254/PID.B/1996/PNJKT.PST, penulis mengungkapkan adanya dua permasalahan

yang penting untuk dikaji, yaitu latarbelakang yang mendorong Siswanto untuk
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melakukan pembunuhan berencana tersebut jika ditinjau dari segi Kriminologi
dan alasan Hakim menjatuhkan pidana mati terhadap Siswanto.

Tindak pidana yang menyangkut rasa kemanusiaan sebaiknya
dicantumkan dalam tindak pidana khusus dan harus dijatuhi dengan hukuman
yang semaksimal mungkin agar rasa kepastian hukum di dalam masyarakat dapat
terjamin.

Penyebab tenjadinya tindak pidana dalam putusan perkara nomor
254/PID.B/1996/PN.JKT.PST, jika ditinjau dari segi Kriminologi adalah adanva
pengaruh lingkungan (millieai) yang sangat berpengaruh pada tindak pidana yang
dilakukan oleh Siswanto. Berkaitan dengan alasan Hakim menjatuhkan pidana
mati dikarenakan penyimpangan seksual vang dilakukan terdakwa bukanlah suatu
penyakit jiwa, akan tetapi suatu kepribadian yang abnormal. Selain itu, tidak
diketemukannya suatu peringanan pemidanaan oleh Majelis Hakim, bahkan
adanya pemberatan pidana dimana tindakan pelaku dapat dikategorikan sebagai
pembunuhan berantai atau pembunuh serial.

Pidana mati merupakan salah satu bentuk pidana yang tegas dan patut
untuk dicantumkan dalam KUHP mendatang. Selain itu, hukuman mati harus
dengan batasan atau limit sehingga terpidana tidak terkesan dijatuhi dua pidana,
yaitu pidana mati dan pidana penjara, karena waktu cksckusinya tidak cepat
dilaksanakan. Hal ini patut untuk dicermati dan diperhatikan oleh penegak hukum
di Indonesia agar tercipta keamanan dan ketertiban dalam masyarakat.

xi
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BAB . PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perlindungan hukum akan dapat memben rasa aman dan tentram dengan
adanya kepastian hukum. Perlindungan hukum dan kepastian hukum merupakan
dua hal yang udak dapat dipisahkan. Perlindungan hukum tdak dapal dirasakan
tanpa adanya kepastian hukum. Sebaliknya dengan tegaknya kepastian hukum,
maka perlindungan hukum akan dapat dinikman oleh masyarakat Kepastian
hukum disini dimaksudkan penegakan hukum yang dapat ditenma oleh golongan
terbesar penduduk atau mayorntas dan penduduk. Selan 1, keadilan juga harus
ditegakkan, mengingat rasa keadilan hukum di negara Indonesia akhir-akhir i
sangat kurang diperhatkan dan cenderung untuk dikesampingkan. Untuk itu
aparat hukum harus bekenja keras dalam menunaikan tugasnya

Pembangunan di bidang hukum yang menuju terbentuknya sistem hukum
nasional yang bersumber pada Pancasila dan UUD 1945 masih menghadapi
berbagal macam tantangan yang tercermun dalam perundang-undangan yang ada
dan berlaku. Perubahan sosial vang timbul dalam masyarakat juga mempengaruhi
pembangunan hukum dan hal im juga tdak luput dan kesiapan masyarakat untuk
menenma perubahan im. Perubahan sosial dapat mengakibatkan adanya suatu
pergeseran norma-norma yang berlaku & dalam masyarakat yang dapat pula
menimbulkan berbaga macam kejahatan

Menurut Van Bemmelen, Kejahatan adalah suatu nama atau cap yang
dibenikan orang untuk menilar perbuatan-perbuatan tertenty sebagai perbuatan
jahat. Dengan demikian si pelaku disebut penjahat. Kejahatan adalah tap
kelakuan yang bersifat tidak susila dan merugikan, yang menimbulkan begitu
banyak ketidaktenangan dalam suatu masyarakat tertentu, sehingga masyarakat itu
berhak mencelanya dan menyatakan penolakan atas kelakuan itu dalam bentuk
nestapa dengan sengaja diberikan karena kelakuan tersebut (dalam Simandjuntak,
1981:72) .
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Sehubungan dengan skripsi ini penulis akan mengangkat topik tentang
pembunuhan berencana yang dilakukan oleh seorang laki-laki yang bemama
Siswanto terhadap beberapa anak-anak kecil di wilayah Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat  yaitu  berdasarkan  pada  kasus  perkara pidana  No.
254/PID.B/1996/PN JKT PST.

Kejahatan vang dilakukan oleh Siswanto tersebut dilatarbelakangi oleh
adanya berbagai faktor dimana faktor-faktor tersebut saling mendukung terjadinya
kejahatan itu. Pembunuhan yang dilakukan oleh Siswanto ini dilatar belakangi
adanya suatu penyimpangan seksual terhadap anak-anak kecil Penyimpangan
scksual terscbut adalah melakukan sodomi terhadap anak kecil, yaitu melakukan
hubungan seks melalui anus.

Menurut pengakuan dari Siswanto, dia melakukan sodomi karena pada
waktu kecil dia juga pernah disodomi oleh seseorang dimana terhadap tindakan
tersebut, Siswanto pantas untuk melakukan perbuatan yang serupa seperti yang
dilakukan oleh orang tersebut. Selain itu, faktor hingkungan menyebabkan dia
semakin beringas dan semakin percaya diri untuk melakukan sodomi tersebut dan
sesual dengan pengakuannya, dia baru puas kalau melakukan sodomi dengan anak
kecil dan menurut Siswanto jika dia melihat lawan Jenisnya, dia tidak merasakan
sesuatu yang dirasakan oleh laki-laki normal.

Dalam lingkungan, tempat Siswanto tinggal, sodomi merupakan
perbuatan yang biasa dilakukan vang kemudian menjadikan suatu kebiasaan di
tempat tersebut. Lingkungan tempat tinggal Siswanto sangat mendukung adanya
suatu perbuatan pidana, karena di tempat tersebut orang satu sama lain kurang
begitu memperdulikan, mereka hanya melakukan urusan mereka sendiri dan
enggan untuk mencampuri urusan orang lain,

Sedangkan alasan mengapa kemudian Siswanto membunuh, menurut
pengakuannya bahwa agar korban tidak menceritakan perbuatannya kepada orang
lain, yang kemudian dari membunuh tersebut, dia mendapatkan kepuasan

tersendini, selain menyodomi korbannya. Dari pembunuhan yang pertama ternyata
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tidak terungkap. sehingga dia merasa keasyikan dan kemudian dia merasa
ketagihan, schingga setiap habis menyodomi korban, Siswanto merasa harus
membunuhnya, karena menurut dia setelah membunuh dia merasa lebih puas lag

Kasus im cukup menarik dimana Siswanto telah melakukan pebuatan
pembunuhan tersebut sejak sekitar tahun 1994 dan baru terungkap sekitar tahun
1996. Hal tersebut dapat menjadikan bukii bahwa masyarakat pada lingkungan
tempat Siswanto tinggal sangat kurang memperhatikan terhadap orang lain dan
cenderung cuek atau tidak perduli.

Pada sekitar tahun 1996 tersebut masyarakat sangat khawatir akan
keselamatan anak-anak mercka, hal ini dikarenakan selain Siswanto masih banyak
pelaku tindak pidana sejemis dengan yang dilakukan oleh Siswanto, vang masih
berkeliaran atau telah ditangkap dan dijatuhi hukuman, akan tetapi hukumannya
sangat ningan sekali. Untuk itu penulis merasa perlu untuk mengupas mengenai
penilaku dan tindak pidana yang dilakukan oleh Siswanto tersebut Jika ditinjau
dan berbagai segi, yaitu dari segi yundisnya ataukah dari segi krniminologisnya
schingga dapat didapat gambaran yang berkaitan dengan masalah kepastian
hukum dan keadilan dalam masyarakat

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang tersebut dapat diungkapkan 2 (dua)
permasalahan pokok yang penting untuk dikaji dalam penulisan skripst ini, vaitu
sebagai berikut ;
1. Mengapa Siswanto melakukan tindak pidana pembunuhan berencana tersebut
Jika ditinjau dari segi kriminologi ?
2. Apa alasan Hakim menjatuhkan pidana mati pada kasus perkara No,
254/P1D.B/1996/PN JKT.PST ?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penulisan
Penulisan sknpsi ini mempunyai tujuan yang hendak dicapai, yartu :

L Untuk mengetahu latar belakang terjadinya tindak pidana pembunuhan
berencana pada kasus perkara No. 254 /PID.B/1996/PN_JKT PST jika ditinjau
dari seg kriminologi.

2. Untuk mengetahwui alasan Hakim menjatuhkan pidana mati pada pelaku tindak
pidana dalam kasus perkara No. 254/PID.3/1996/PN_JKT PST.

1.4 Metodologi Penulisan

Dalam penyusunan skripsi ini metode yang digunakan adalah dengan
cara |
l. Metode Pengumpulan Bahan Hukum

Bahan yang dipergunakan dalam penelitian hukum normatif adalah
bahan hukum primair dan sekunder. Bahan hukum primair adalah KUHP,
KUHAP, Undang-Undang nomor 5 tahun 1969 tentang tata cara pelaksanaan
pidana mati yang dijatuhkan oleh pengadilan di lingkungan peradilan umum dan
peradilan muliter, dan Undang-Undang nomor 4 tahun 2004 tentang kekuasaan
kehakiman yang relevan dengan permasalahan. Bahan hukum sekunder adalah
karya ilmiah, literatur, majalah dan yang lainnya yang dipakai dalam penulisan
skripst ini, Penulis mengumpulkan bahan hukum penulisan skripsi ini dan sumber
bahan hukum primair dan sekunder, yaitu KUHP, KUHAP dan literatur yang
mempunyai hubungan dengan malen ini serta peraturan perundang-undangan
yang berlaku sampai saat im serta dokumen dan sumber informasi lain yang

berhubungan dengan materi yang penulis bahas (Hadikusuma, 1995 65).

2. Cara Pengumpulan Bahan Hukum
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan studi kepustakaan
yaitu cara pengumpulan bahan hukum yang diperoleh dan literatur atau
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kepustakaan, undang-undang, media massa lainnya yang mempunyai hubungan

dengan maten yang penulis bahas (Soerjono Soekanto, 1990:14).

3. Teknik Analisis Bahan Hukum

Fakta yang diperoleh dari berbagai sumber bahan hukum, yaitu bahan
hukum primer dan bahan hukum sckunder yang selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan metode analisis deskriptif normatil. Fakta yang terkumpul
kemudian diuraikan dalam bentuk logis dan sistematis, selanjutnya dianalisis
dengan cara deduktif untuk memperoleh kejelasan tentang masalah yang dibahas
(Hadikusuma, 1995:164).
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BAB 2. FAKTA, DASAR HUKUM DAN KERANGKA TEORITIK

2.1 Fakta

Dalam kasus pembunuhan berencana yang dilatar belakangi adanya suatu
penyimpangan seksual ini, penulis mengambil suatu kasus yang pemah terjadi di
Jakarta Pusat, yaitu kasus perkara pidana dengan putusan No. 254/PID.B/1996/
PN.JKT.PST di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat.

Berkaitan dengan judul skripsi ini, maka dalam sub bab ini akan
diuraikan fakta atau kronologis terjadinya pembunuhan berencana yang dilatar
belakangi adanya suatu penyimpangan seksual pada kasus ini.

Sebagai terdakwa dalam kasus ini adalah -

Nama : Siswanto alias ROBOT

Tempat lahir : Pekalongan, Jawa Tengah

Umur/tanggal lahir : 33 tahun/ 4 Juni 1963

Jenis kelamin : Laki-laki

Kebangsaan : Indonesia

Tempat tinggal : Desa Ketandan, Kecamatan Batang, Kabupaten

Pekalongan, Jawa Tengah (di Jakarta sebagai

Tunawisma)
Agama : Islam
Pekerjaan : Tunakarya
Pendidikan : Tidak pernah sekolah

Sedangkan korban pembunuhan berencana ini adalah Wisnu TIbnu
Pranoto, Andri Rionaldo P. Simamora, Abdul Rosyid, dan tiga korban lainnya
yang tidak diketahui identitasnya. Kesemuanya korban tersebut masih dibawah
umur atau belum dewasa dan berjenis kelamin laki-laki.

Tempat dan waktu kejadian :
Tempat : di daerah bekas Bandara Kemayoran Jakarta Pusat
Hari dan tanggpal : sekitar tanggal 28 Maret 1995 dan tanggal 20 Maret 1996


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e |

Waktu : sekitar pukul 17.00 sampai dengan pukul 01.00 (dini hari)
WIB. Seluruh peristiwa pidana tersebut dalam tempo yang
sama

Saksi-saksi yang disumpah dalam perkara ini adalah Suparto., Sunarto
alias Babe, Achmad Djoyowinoto, Iran bin Wagiyo, Hamid bin Adi. Saut
Simamora, dan masih ada tujuh saksi lagi. Saksi-saksi yang tidak disumpah dalam
perkara ini adalah Dariyah (ibu terdakwa) dan IHaryanto alias Lani.

Peristiwa pembunuhan ini terjadi pada hari dan tanggal vang tidak dapat
diingatnya lagi, di tahun 1995, Siswanto telah mendapatkan seorang anak laki-laki
yang kemudian diketahui bernama Wisnu Ibnu Pranoto di daerah Pasar Rumput
Jakarta Selatan, pada saat itu Wisnu sedang melihat-lihat gambar film di depan
gedung bioskop Pasar Rumput Jakarta Selatan. Kemudian Siswanto mengajak
korban ke Pasar Senen Jakarta Pusat, ajakan Siswanto tersebut disetujui oleh
korban. Sesampainya di Pasar Senen, oleh Siswanto, korban diajak bermain ding-
dong, selesai bermain ding-dong korban diajak ke salah satu sudut Pasar Senen.
korban diajak untuk bersodomi, ajakan Siswanto ini disetujui oleh korban. Setelah
menyodomi korban, kemudian Siswanto mengajak korban ke daerah bekas
Bandara Kemayoran Jakarta Pusat dengan jalan kaki, kepergian Siswanto dan
korban ini ternyata diikuti oleh teman Siswanto yang bernama Sunarto alias Babe.
sesampainya disemak-semak, korban diajak ngobrol, kemudian Siswanto
membelakangi korban sambil mengeluarkan tali plastik dari celananya lalu
menjeratkannya keleher korban sedemikian rupa sehingga korban tidak bernyawa
lagi dan meninggal dunia. Dengan menggunakan senjata tajam berupa pisau yang
dibawanya, Siswanto memotong bagian telapak tangan korban dan
memasukkannya ke dalam kardus. Perbuatan Siswanto tersebut ternyata
diperhatikan oleh Sunarto alias Babe yang kemudian menegur Siswanto, “tega
bener lu Bot™, dan dijawab olech Siswanto, “emang gua raja tega”. Mendengar

Jawaban tersebut, Sunarto pergi meninggalkan Siswanto. Siswanto kemudian
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membawa kardus yang berisi telapak tangan dan kaki Korban untuk dibuang ke
sungai dekat tempat kejadian perkara. Setelah itu Siswanto pulang.

Pada hari dan tanggal vang tidak dapat diingatnya lagi, ditahun 1995,
Siswanto kembali mengulangi perbuatannya lagi. [ Pasar Induk Jakarta Timur,
Siswanto bertemu dengan korban Andn Rionaldo P. Simamora, kemudian korban
diajak oleh Siswanto ke Pasar Senen dengan menggunakan kereta api. korban
diberi vang Rp. 1000.- untuk bermain ding-dong di Pasar Senen. Setelah puas
bermain, korban diajak ke Taman Impian Jaya Ancol Jakarta Utara, setelah itu
korban diajak kembali ke Pasar Senen dan di sana korban disodomi oleh
Siswanto. Setelah mensodomi, Korban diajak ke bekas Bandara Kemayoran
Jakarta Pusat.

Korban disuruh makan nasi bungkus di semak-semak. Ketika Korban
sedang makan, dari belakang dengan menggunakan tali plastk yang telah
disediakan oleh Siswanto, korban dijerat hingga meninggal dunia. Kemudian
dengan menggunakan pisau lipat yang telah disediakannya, Siswanto merobek
perut korban hingga isi perutnya keluar. Siswanto kemudian menjilati darah
korban yang keluar dari luka robekan perut korban dan setelah puas menjilati,
Siswanto lalu pergi meninggalkan mayat korban tersebut,

Pada hari dan tanggal yang tidak dapat diingatnya lagi, ditahun 1995 dan
tahun 1996, Siswanto mengulangi perbuatannya lagi. Korban yang dibunuhnya 4
(empat) orang, yang pada tahun 1995 bernama Abdul Rosyid. sedangkan pada
tahun 1996, 3 (tiga) anak tidak dikenal namanya menjadi korban pembunuhan
Siswanto. Siswanto melakukan pembunuban tersebut dengan cara yang sama
yaitu korban diajak makan atau main ding-dong, kemudian Siswanio mengajak
mercka sodomi. Setelah itu, korban diajak ke bekas Bandara Kemayoran Jakarta
Pusat untuk makan nasi bungkus, kemudian dengan menggunakan tali plastik
leher korban dijerat hingga meninggal dunia. Dengan menggunakan senjata tajam
berupa pisau lipat atau silet yang telah dipersiapkannya, perut korban dirobek

hingga isi perutnya terburai dan mengeluarkan darah, kemudian darah tersebut
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dijilatinya dan setelah puas menjilati, Siswanto lalu pergi meninggalkan mayat
korban tersebut.

Demikianlah kronologis terjadinya peristiwa pembunuhan berencana
yang terdapat pada putusan perkara No. 254/PID.B/1996/PN.JKT.PST,

Dengan terjadinya peristiwa pidana tersebut, Siswanto alias ROBOT
didakwa dengan dakwaan pertama pasal 65 ayat (1) KUHPidana jo pasal 340 dari
KUHPidana dan dakwaan kedua diancam pidana dalam pasal 65 (1) KUHPidana
jo pasal 292 KUHPidana.

Dalam  kasus  perkara  pada  putusan  pengadilan = No.
254/PID.B/1996/PN.JKT.PST tuntutan pidana (reguisitoir) penuntut umum pada
tanggal 26 Desember 1996, pada pokoknya menuntut agar Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat memutuskan sebagai berikut :

1. Menyatakan terdakwa Siswanto alias Robot bersalah melakukan tindak pidana
pembunuhan berencana sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal
65 ayat (1) dari KUHPidana jo pasal 340 dari KUHPidana dalam surat

dakwaan pertama,

b

Menyatakan terdakwa Siswanto melakukan perbuatan cabul dengan orang lain
yang sejenis yang diketahui atau patut diduga belum cukup umur sebagaimana
diatur dan diancam pidana dalam pasal 65 ayat (1) dari KUHPidana jo pasal
292 dari KUHPidana dalam surat dakwaan kedua.
3. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa Siswanto alias Robot dengan pidana

mati.
4. Menyatakan barang bukti berupa :

- Schelai baju kaos dikembalikan kepada ahli waris yvang berhak

- Sebilah pisau lipat dan pisau silet dirampas untuk dimusnahkan
3. Menetapkan biaya perkara ditanggung Negara,

Sedangkan pembelaan (pleedoi) yang diajukan oleh Penasihat Hukum

Siswanto pada pokoknya sebapai berikut :
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. Menyatakan terdakwa Siswanto alias Robot tidak terbukti sccara sah dan
meyakinkan melakukan tindak pidana pembunuhan dengan direncanakan
terlebih dahulu sebagaimana dimaksud dalam pasal 340 KUHP.

2. Menyatakan terdakwa Siswanto alias Robot bebas dari segala tuduhan
karenanya berdasarkan pasal 44 KUHP.

Memenntahkan agar terdakwa Siswanto alias Robot untuk segera dibebaskan

id

dari tahanan sementara danfatau memeriksakan kepada dokler ahli jiwa
(psychiater) untuk disembuhkan.

4. Membebankan biaya ini kepada Negara.

2.2 Dasar Hukum
Dasar hukum yang dipakai untuk membahas kasus ini adalah :
1. KUHP:
a. Pasal 338 KUUHP,
Pasal ini berbunvi :
“Barang siapa dengan sengaja merampas nyawa orang lain, diancam,
karena pembunuhan dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun”.
b. Pasal 340 KUHP,
Pasal ini berbunyi :

“Barang siapa dengan sengaja dan dengan rencana lebih dahulu
menghilangkan nyawa orang lain, dihukum karena pembunuhan dengan
rencana (moord ), dengan hukuman mati atau pidana penjara scumur hidup
atau sclama waktu terlentu, paling lama dua puluh tahun™.

¢. Pasal 292 KUHP,
Pasal ini berbunyi :

“Orang yang cukup umur, vang melakukan perbuatan cabul dengan
orang lain sama kelamin, yang diketahui atau sepatutnya harus diduga,
bahwa belum cukup umur, diancam dengan pidana penjara paling lama lima
tahun™.
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d. Pasal 44 avat (1) KUHP,
Pasal ini berbunyi :

“Barangsiapa melakukan perbuatan yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan padanya. disebablan karena jiwanya cacat dalam
tumbuhnya (gebrekkige ontwikkeling) atau terganggu karcna penyakit
(ziekelifke storing). tidak dipidana®.

e. Pasal 44 ayat (2) KUHP,
Pasal ini berbunyi :

“Jika ternyata perbuatan tidak dipertanggungjawabkan padanya
disebabkan karena jiwanya cacat dalam tumbuhnya atau terganggu karena
penyakit, maka Hakim dapat memerintahkan supaya orang itu dimasukkan
ke rumah sakit jiwa, paling lama satu tahun sebagai waktu percobaan”,

f. Pasal 65 ayat (1) KUHP,
Pasal ini berbunyi :

“Dalam hal perbarengan beberapa perbuatan yang harus dipandang
sebagai perbuatan yang berdiri sendiri-sendiri, sehingga merupakan
beberapa kejahatan, yang diancam dengan pidana pokok yang sejenis, maka
hanya dijatuhkan satu pidana”.

2. KUHAP:
d. [Pasal 64 KUIHAP,
Pasal ini berbunyi :
“Terdakwa berhak untuk diadili di sidang pengadilan yang terbuka untuk
umum’’.
b. Pasal 84 Ayat (1)KUHAP.
Pasal ini berbunyi :
“Pengadilan negeri berwenang mengadili segala perkara mengenai tindak
pidana yang dilakukan dalam daerah hukumnya™,
c. Pasal 84 Avat (2) KUHAP,
Pasal ini berbunyi :

“Pengadilan negeri yang di dalam daerah hukumnya terdakwa bertempat
tinggal, berdiam terakhir, di tempat ia diketemukan atau ditahan, hanya
berwenang mengadili perkara terdakwa tersebut, apabila tempat kediaman
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sehagian besar saksi yang dipanggil lebih dekat pada tempat pengadilan
negeri itu daripada tempat kedudukan pengadilan negeri yang di dalam
daerahnya tindak pidana itu dilakukan™.

. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004 tentang Kekuasan Kehakiman :
a. Pasal 31 Ul No. 4 Tahun 2004,
Pasal ini berbunyi :
“Hakim adalah pejabat yang melakukan kekuasaan kehakiman vang
diatur dalam undang-undang”.
b. Pasal 32 UU No. 4 Tahun 2004,
Pasal ini berbunyi :
“Hakim harus memiliki integritas dan kepriadian yang tidak tercela.
Jjujur, adil, profesional. dan berpengalaman di bidang hukum™.
¢. Pasal 33 UU No. 4 Tahun 2004,
Pasal ini berbunyi :
“Dalam menjalankan tugas dan fungsinya. hakim wajib menjaga
kemandirian peradilan™,
d. Pasal 28 ayat (1) UU No. 4 Tahun 2004,
Pasal ini berbunyi :
“Hakim wajib menggali. mengikuti, dan memahami nilai-nilai hukum
dan rasa keadilan yang hidup dalam masyarakat™.
e, Pasal 28 ayat (2) UU No. 4 Tahun 2004,
Pasal ini berbunyi :
“Dalam mempertimbangkan berat ringnnya pidana, hakim wajib
memperhatikan pula sifat yang baik dan jahat dari terdakwa™.
f. Pasal 5 ayat (1) UU No. 4 Tahun 2004,
Pasal ini berbunyi :
“Pengadilan mengadili menurut hukum dengan tidak membeda-bedakan

o

orang”.
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g. Pasal 5 ayat (2) UU No. 4 Tahun 2004,
Pasal ini berbunyi ;

“Pengadilan membantu pencari keadilan dan berusaha mengatasi scgala
hambatan dan rintangan untuk dapat tercapainya peradilan yang sederhana,
cepat, dan biaya ringan”.

4. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1969 tentang Tata Cara Pelaksanaan Pidana
Mati Yang Dijatuhkan Oleh Pengadilan Di Lingkungan Peradilan Umum Dan
Militer :

a. Pasal 1 UU No. 5§ Tahun 1969,
Pasal ini berbunyi :

“Dengan tidak mengurangi ketentuan-ketentuan hukum acara pidana
yang ada tentang penjalanan putusan pengadilan, maka pelaksanaan pidana
mati, yang dijatuhkan oleh pengadilan di lingkungan peradilan umum atau
peradilan militer, dilakukan dengan ditembak sampai mati, menurut
ketentuan-ketentuan dalam pasal-pasal selanjutnya™.

b. Pasal 2 ayat (1) UU No. 5 Tahun 1969,
Pasal ini berbunyi :

*Jika tidak ditentukan lain oleh Menteri Kehakiman, maka pidana mat
dilaksanakan di suatu tempat dalam daerah hukum pengadilan yang
menjatuhkan putusan dalam tingkat pertama™,

¢. Pasal 2 ayat (1) Ul No. 5 Tahun 1969,
Pasal ini berbunyi :

“Pidana mati yang dijatubkan atas dirinya beberapa orang di dalam satu
putusan, diluksanakan sccara serempak pada waktu dan tempat yang sama,
kecuali jika terdapat hal-hal yang tidak memungkinkan pelaksanaan
dermbkian itu”,

d. Pasal 3 ayat (1) UU No. 5 Tahun 1969,
Pasal ini berbunyi :

“Kepala Polisi Komisariat Daerah tempat kedudukan pengadilan tersebut
dalam pasal 2, selelah mendengar nasihat Jaksa Tinggi/Jaksa yang
hertanggungjawab untuk pelaksanaannya, menentukan waktu dan tempat
pelaksanaan pidana mati™.
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¢. Pasal 10 ayvat (1) UU No. 5 Tahun 1969,
Pasal ini berbunyi :

“Untuk pelaksanaan pidana mati Kepala Polisi Komisariat Daerah
tersebul dalam pasal 3 ayat (1) membentuk sebuah regu penembak yang
terdiri dari scorang Bintara, dua belas orang Tamtama, di bawah pimpinan
seorang Perwira, semuanya dari Brigade Mobile™.

{. Pasal 10 ayat (2) ULl No. 5 Tahun 1969,
Pasal ini berbunyi :
“Khusus untuk pelaksanaan tugasnva ini, regu penembak tidak
mempergunakan senjata organiknya™.
g. Pasal 10 ayat (3) UL No. 5 Tahun 1969,
Pasal ini berbunvyi :
“Regu penembak ini berada di bawah perintah Jaksa Tinggi/Jaksa

tersebul dalam pasal 4 sampai selesainya pelaksanaan pidana mati”.

2.3 Kerangka Teoritik
23.1 Pengertian Tindak Pidana Pembunuhan Biasa dan Pembunuhan Berencana

Tindak pidana terhadap nyawa diatur dalam KUHP pada Bab XIX
dengan judul “Kejahatan terhadap Nyawa Orang™ yang diatur dalam pasal 338
sampai dengan pasal 350 KUHP. Bentuk pokok dari kejahatan ini adalah untuk
menghilangkan nyawa seseorang. Selain itu, terdapat bentuk pokok yang lain,
yaitu kejahatan terhadap jiwa anak yang sedang atau baru dilahirkan, kejahatan
terhadap anak yang masih dalam kandungan dan lebih banyak lagi (Marpaung,
1999:19).

Perbuatan yang dapal merampas atau menghilangkan jiwa orang lain
dalam perkembangannya menimbulkan berbagai macam pendapat dari beberapa
pakar dan ahli hukum (Marpaung, 1999:22), vaitu :

a. Teori Aequivalensi dari Von Buri yang disebut juga teori condition sine qua
non yang menyamaratakan semua faktor yang turut serta menyebabkan suatu

akibat.
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b. Teori adaequate dari Von Kries yang disebut dengan teori keseimbangan.
yaitu perbuatan yang seimbang dengan akibat.

c. Teor individualis dan teon generalisast dari T. Trager yang pada dasarnya
mengutarakan bahwa yang paling menentukan terjadinya akibat tersebut itulah
vang menyebabkan, sedang menurut teori generalisasi. berusaha memisahkan
setiap faktor vang menvebabkan akibat tersebut.

Dalam kasus pembunuhan yang dilakukan oleh Siswanto ini terdapat
adanya suatu perbarengan perbuatan pidana dimana adanya lebih dan satu pidana
vang dilakukan oleh seseorang dalam satu waktu tanpa menunggu kemudian hari
atau scperti vang diungkapkan dalam tcon concursus realis.

Kejahatan tentang pembunuhan biasa diatur dalam pasal 338 KUHP yang
berbunyi, “Barang siapa dengan sengaja merampas nyawa orang lain, diancam,
karena pembunuhan dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun™.

Perbuatan menghilangkan nyawa orang lain merupakan suatu perbuatan
melawan hukum schingga patut untuk dihukum berdasarkan pasal 338 KUHP
tersebut. Linsur-unsur pembunuhan tersebut adalah :

— barangsiapa, vaitu ada orang tertentu vang melakukannya;
— dengan sengaja, dalam hukum pidana dikenal 3 (tiga) jenis kesengajaan :

— sengaja sebagai maksud,;

— sengaja dengan keinsyafan pasti;

— sengaja dengan keinsyafan kemungkinan;

— menghilangkan nyawa orang lain (dalam Anwar, 1982:88).

Untuk pembunuhan vang direncanakan terlebih dahulu diatur dalam pasal

340 KUHP vang berbunyi :

“Barang siapa dengan sengaja dan dengan rencana lebih dahulu
menghilangkan nyawa orang lain, dihukum karena pembunuhan dengan
rencana (moord), dengan hukuman mati atau pidana penjara seumur hidup
atau selama waktu tertentu, paling lama dua puluh tahun™,
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Pembunuhan yang direncanakan terlebih dahulu memiliki pengertian
bahwa diperlukan jangka wakiu untuk berpikir secara tenang bagi pelaku untuk
memikirkan  tentang pelaksanaannya. juga memben  kesempatan guna
membatalkan pelaksanaannya, Jangka waktu ini bukan menjadi kriteria bagi
pembunuhan yang direncanakan lebih dulu, jangka waktu dapat digunakan
sebagai petunjuk adanya direncanakan lebih dulu, tetapi tidak merupakan bukti,
unsur-unsur dari pembunuhan berencana adalah :

— menghilangkan nyawa seseorang:
~ dengan direncanakan terlebih dahulu;
dilakukan dengan sengaja (Anwar, 1982:93),

Menurut Tirtaamidjaja. “Yang dimaksud dengan direncanakan lebih
dahulu adalah adanya suatu jangka waktu, bagaimanapun pendeknya untuk
mempertimbangkan dan untuk berpikir dengan tenang” (dalam Marpaung,
1999:31). Untuk itu sudah cukup jika si pelaku berpikir sebentar saja sebelum
atau pada waktu ia akan melakukan kejahatan sehingga ia menyadari apa yang
dilakukannya.

Untuk kejahatan yang sangat menyinggung asas-asas kemanusiaan yang
adil dan beradab, maka sulit untuk menghilangkan sifat penjcraan pidana yang
akan dijatuhkan, begitu juga dengan sifat pembalasan suatu pidana. Tujuan
penjatuhan pidana dapat disebutkan sebagai berikut :

1) Pembalasan. berarti bahwa sescorang vang melakukan dan/atau menyebabkan
kerusakan dan malapetaka pada orang lain, menurut tujuan ini, wajib
menderita sama dengan orang yang terkena perbualan tersebut

2) Penghapusan dosa, tujuan ini berakar pada pemikiran yang bersifat religius.
Pemidanaan menurut tradisi Keristen-Judea merupakan penghapusan suatu
kesalahan dengan penderitaan si pelaku. Dengan demikian terjadilah

keseimbangan.
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3) Menjerakan. tujuan ini didasarkan atas alasan bahwa ancaman pidana yang
dibuat oleh negara akan mencegah atau membatasi terjadinya kejahatan. Hal
ini akan membuat manusia yang rasional, berpikir tentang untung ruginya
suatu perbuatan. Perbuatan kriminal dapat dikurangi dengan jalan mengenakan
pidana terhadap pelaku secara cepat, tepat dan sepadan.

4) Perlindungan terhadap umum, tujuan ini mengisolasi penjahat dari anggota
masyarakat yang taat kepada hukum. Tsolasi penjahat tersebut juga tidak lebih
berat dari kemungkinan ia lebih jahat setelah ia hidup di penjara.

5) Memperbaiki penjahat, pidana ini diusahakan agar dapat mengubah
pandangan dan sikap penjahat schingga tidak lagi akan melakukan kejahatan
di masa vang akan datang (Hamzah ef af, 1983:15).

2.3.2 Kewajiban dan Wewenang [lakim di dalam Menjatuhkan Putusan

Kewajiban lakim secara tepas telah diatur dalam Bab IV Undang-

Undang Nomor 4 Tahun 2004, Dalam pasal 28 ayat (1) Undang-Undang tersebut,

disebutkan bahwa “Hakim wajib menggali, mengikuti dan memahami nilai-nilai

hukum dan rasa keadilan yang hidup dalam masyarakal. Mengenai masalah
pembuktian, dalam pasal 183 KUHAP telah disebutkan bahwa :

“Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seorang kecuali apabila
dengan sckurang-kurangnya dua alat bukti yang sah ia memperoleh
keyakinan bahwa suatu tindak pidana benar-benar”terjadi dan bahwa
terdakwalah yang bersalah melakukannya™.

Wewenang Hakim dalam menjatuhkan putusan pidana adalah memiliki
kebebasan yang luas, akan tetapi kebebasan ini bukanlah kebebasan sckehendak
hati. Sebab, kebebasan ini tidak mengandung maksud untuk kehendak sewenang-
wenang tanpa objektivitas.

“Adalah tepat jika Hakim menjadikan dalih kebebasan dalam rangka
untuk menegakkan prinsip keadilan dan kebenaran. Oleh karena itu, pada
hakim diharapkan untuk selalu memperhatikan sifat dari yang dilakukan
secara keseluruhan * (Affandi, 1984:76).

Pengadilan negeri memiliki suatu wewenang khusus yang dijelaskan

dalam Pasal 77 KUHAP yang berbunyi :
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Digital Repository Universitas Jember "

“Pengadilan negeri berwenang untuk memeriksa dan memutus sesuai

dengan ketentuan yang diatur dalam undang-undang ini tentang :

a. Sah atau tidaknya penangkapan. penahanan. penghentian penvidikan
atau penghentian penuntutan;

b. Ganti kerugian dan atau rehabilitasi bagi sescorang yang perkara
pidananya dihentikan pada tingkat penyidikan atau penuntutan™.

Dalam Pasal 184 KUHAP dijelaskan mengenai alat bukti vang sah dan
yang paling luas, vaitu :
— keterangan saksi
- keterangan ahli
- Surat
- petunjuk
- keterangan terdakwa.
Mengenai kesaksian telah dijelaskan dalam Pasal 185 KUHAP dimana
saksi adalah alat bukti yang sah dan kesaksian vang diutarakan oleh saksi
_ merupakan salah satu bukti vang kuat. Dalam Pasal tersebut dijelaskan bahwa
scorang saksi tidaklah cukup untuk membuktikan seseorang melakukan suatu
tindak pidana. Hubungan kesaksian antara saksi vang satu dengan vang lain
sungat diperlukan sekali untuk menyatakan seseorang melakukan suatu tindak
pidana, karena jika kesaksian saksi yang satu dengan yang lain berdin endini-
sendiri, maka dapat saja saksi tersebut dituntut melakukan kesaksian palsu.

Pasal 186 KUHAP menjelaskan tentang keterangan ahli adalah apa yang
seorang ahli nyatakan di dalam sidang pengadilan, sedangkan Pasal 187 KUHAP
menjelaskan tentang surat atau dokumen lainnya yang dapat menyatakan
seseorang melakukan suatu tindak pidana.

Pasal 188 KUHAP menyebutkan tentang petunjuk-petunjuk yang dapat
digunakan untuk menyatakan sescorang tersebut melakukan suatu perbuatan
pidana. Petunjuk tersebut dapat didapat dari keterangan saksi, surat dan
keterangan terdakwa, Mengenal keterangan terdakwa vang menyatakan bahwa
dialah yeng melakukan suatu tindak pidana diatur dalam Pasal 189 KUHAP,
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dimana dapat diambil dari keterangan mengenai apa saja yang dia perbuat selama

waktu terjadinya suatu tindak pidana tersebut dan apa saja vang dia alami selama

waktu terjadinya suatu tindak pidana.

Pasal 193 ayat (1) KUHAP menyebutkan bahwa jika pengadilan
berpendapat terdakwa bersalah melakukan tindak pidana yang didakwakan
kepadanya, maka pengadilan berhak menjatuhkan pidana. Dalam Pasal 195
KUHAP menyebutkan bahwa semua putusan pengadilan hanya sah dan
mempunyai kekuatan hukum apabila diucapkan di sidang terbuka untuk umum.

“Alat pembuktian adalah alat yang dipakai untuk dapat membantu hakim

dalam menggambarkan kembali tentang kepastian pernah terjadinya tindak
pidana” (Sabuan ef al, 1990:190).

Mengenai kekuasaan atau kewenangan untuk mengadili, dalam ilmu
hukum dikenal ada dua macam kekuasaan, yaitu :

1. Keckuasaan berdasarkan peraturan hukum mengenai pemberian kekuasaan
mengadili kepada pengadilan (pengadilan negeri). bukan pengadilan yang lain
vang disebut juga kompetensi absolut.

2. Kekuasaan berdasarkan peraturan hukum mengenai pembagian kekuasaan
mengadili di antara masing-masing pengadilan yang disebut juga kompetensi
relatif (dalam Sabuan ef al, 1990:153).

2.3.3 Pidana Mati di Indonesia

Penjatuhan pidana sebagai suatu nestapa kepada pelanggar hanya
merupakan obat terakhir, yang hanya dijalankan jika usaha-usaha lain, seperti
pencegahan sudah tidak berjalan. Salah satu bentuk sanksi yang paling berat ialah
pidana mati. Masalah pidana mati ini telah diperdebatkan ratusan tahun lamanya
oleh para sarjana hukum pidana dan kriminologi. Ada pembela pidana mati yang
mengatakan bahwa pidana mati itu perlu untuk menjerakan dan menakutkan
penjahat, dan relatif tidak menimbulkan sakit jika dilaksanakan dengan tepat.

Yang menentang pidana mati mengatakan bahwa pidana mati dapat menyebabkan
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ketidakadilan. pelaksanaannya jauh daripada tidak menimbulkan sakit, dan tidak
efektif’ sebagai penjera, hal ini dikarenakan sering kejahatan dilakukan karena
panas hati dan emosi yang diluar jangkauan Kontrol manusia.

Hal tersebut menjadikan perdebatan vang tidak ada ujungnya mengenai
pencantuman pidana mati dalam KUHP nasional mendatang. Setelah kasus Kusni
Kasdut dan Tupanwael serta kasus-kasus lainnya, masalah pidana mati ini menjadi
bahan pembicaraan utama masyarakat Indonesia.

“Sava masih selalu berkevakinan bahwa ancaman dan pelaksanaan
pidana mati harus ada dalam tiap-tiap negara dan masyarakat yang teratur,
baik ditinjau dari sudut keputusan hukum maupun dari sudut tidak dapat
ditiadakannva. Kedua-duanva jure divino humano. Pedang pidana, seperti
juga pedang harus ada pada negara. Hak dan kewajiban ini tak dapat
diserahkannya begitu saja, tetapi haruslah dipertahankannya dan juga
dipergunakannya”(Bichon, dalam Hamzah er al, 1983:25),

Pidana mati tersebut adalah alat yang mutlak harus ada pada masyarakat
untuk melenvapkan individu yang tidak mungkin lagi untuk diperbaiki. Pidana
mati adalah suatu upaya yang radikal untuk meniadakan orang-orang yang tidak
dapat diperbaiki lagi, dan dengan adanya pidana mati ini, maka hilanglah pula
kewajiban untuk memelihara mereks dalam  penjara-penjara yang demikian
besarnya. Suringa berpendapal bahwa “Pidana mati adalah suatu alat pembersih
radikal vang pada setiap masa revolusioner, kita cepat dapat menggunakannya™
(Hamzah et al, 1983:27).

Di Gayo, pidana penjara menggantikan pidana mati. Jika seseorang
dengan sengaja membakar desa, maka semua miliknya termasuk istri dan anak-
anaknva dibalas supaya jangan lagi mengulangi hal itu. Di daerah tersebut
pencuri, penculik, pembunuh dan pengkhianat dimana saja mereka ditemukan
dapat suja langsung ditembak mati, sekalipun di tempat pesta (Hamzah ef al, 1983:
49),

Dalam ajaran agama Islam, Sulacman Rasjid menyebutkan syarat-syarat
dapat dijatuhkannya pidana mati adalah sebagai benikut :

8) keadaan yang membunuh sudah balig dan berakal
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b) yang membunuh bukan Bapak dari yang dibunuh

¢) keadaan vang dibunuh tidak kurang derajatnya dari yang membunuh,
derajatnya disini mengandung ari agama dan merdeka atau tidak, begitu juga
dengan Bapak. Oleh karena itu, orang Islam vang membunuh orang kalir tidak
diberlakukan apapun

d) keadaan yang terbunuh, orang vang terpelihara darahnya dengan Islam atau
dengan perjanjian (llamzah ef al. 1983:64).

Dalam ajaran agama Kristen, menurut Jansens “Penguasa duniawi tanpa
dosa boleh menjalankan pidana mati asal mercka dalam menentukan pidana it
tidak karena benci, tetapi sesudah dipertimbangkan” (Hamzah er af, 1983:65).

Berkaitan dengan pidana mati di Indonesia diatur dalam  Undang-
Undang No. 5 Tahun 1969 tentang Tata Cara Pelaksanaan Pidana Mati Yang
Dijatuhkan Oleh Peradilan Umum dan Militer. Pengaturan macam hukuman mati
vang digunakan di Indonesia diatur dalam Pasal 1 UU No. 5 Tahun 1969, yaitu
dengan cara ditembak mati. Pasal 3 ayat (1) dan Pasal 4 UU No. 5 Tahun 1969
menyebutkan bahwa penanggungjawab pelaksanaan dan pidana mati adalah
Kepala Polisi Komisariat Daerah bersama-sama dengan Jaksa tempat pengadilan
yang berkaitan dengan kasus yang memutuskan pidana mati dalam hal ini adalah
peradilan negeri Jakarta Pusat.

Pasal 6 ayat (1) dan ayat (2) UU No. 5 Tahun 1969 menyebutkan bahiwa
dalam tiga kali dua puluh empat jam sebelum saat pelaksanaan pidana mati, Jaksa
memberitahukan kepada terpidana tentang akan dilaksanakannya pidana mati
tersebut. Pasal 6 ayat (2) menjelaskan mengenai keterangan alau pesan yang
hendak dikemukakan oleh terpidana akan diterima oleh Jaksa vang bersungkutan.
Jika ternyata terpidana hamil, maka pelaksanaan pidana mati baru dapal
dilaksanakan empat puluh hari setelah anaknya dilahirkan, hal tersebut diatur
dalam Pasal 7 UU No. 5 Tahun 1969,

Pelaksana pidana mati diatur dalam Pasal 10 ayat (1), (2) dan (3), yaitu

terdiri dari seorang Bintara, dua belas orang Tamtama, dibawah pimpinan scorang
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Perwira, dimana semuanva dari Brigade Mobile, dalam pelaksanaan tugasnya.
regu penembak ini tidak menggunakan senjata organik. Pasal 11 ayat (1). (2), (3)
dan (4) menyebutkan bahwa terpidana disertai dengan seorang perawat rohani,
terpidana berpakaian sederhana dan tertib dan setibanya di tempat pelaksanaan
pidana mati, komando pengawal menutup mata terpidana dengan sehelal kain,
kecuali jika terpidana tidak menghendakinya.

Pasal 14 ayat (1), (2), (3) dan (4) menyebutkan bahwa jika semua
persiapan telah selesai, maka dapat dimulai pelaksanaan pidana mati, komandan
regu memberi perintah untuk segera bersiap menembak, dimana semua regu
diperintahkan untuk membidik ke arah jantung. Jika setelah penembakan tersebut.
terpidana masih memperlihatkan tanda-tanda belum mati, maka komandan segera
memerintahkan kepada Bintara regu penembak untuk melepaskan tembakan
terukhir dengan menekankan ujung laras senjatanya pada kepala terpidana tepat di
atas telinganya.

Pasal 15 ayat (1) dan (2) menjelaskan tentang penguburan terpidana yang
discrahkan kepada keluarga atau sahabat terpidana, jika tidak ada kemungkinan
pelaksanaan penguburan oleh keluarga atau sahabal terpidana, maka penguburan
akan dilakukan oleh negara berdasarkan agama atau kepercayaan terpidana.

Pidana mati di Indonesia dimaksudkan untuk memberikan perlindungan
hukum kepada masyarakat, dimana masyarakat akan merasa hak-haknya dibela
dan dilindungi dari adanya suatun pelanggaran. Pemerintah  atau  negara
memberlakukan hukuman mati ini juga dimaksudkan agar tercipta suatu kepastian
hukum dan kepercayaan terhadap pemerintah yvang sedang berkuasa, schingga
peraturan yang dibuatnya akan lebih ditaati. Selain itu, pidana mati di Indonesia
ditujukan untuk memberikan pembalasan yang sctimpal terhadap tindak pidana
yang dilakukan oleh sescorang. Kant menganggap bahwa semua perbuatan yang
ternyata  berlawanan dengan  keadilan harus menerima  pembalasan  (dalam

Bawengan, 1991:61).
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Disamping melakukan pembalasan, tujuan pidana mati juga untuk
menimbulkan efek penjeraan terhadap orang yang melakukan dan upaya
pencegahan kepada orang vang akan melakukan suatu tindak pidana. sesuai
dengan ucapan Burnct kepada scorang pencuri kuda, yaitu “engkau dihukum
bukan karena mencuri kuda. tetapi agar kuda-kuda yang lain tidak dicuri juga”

(dalam Bawengan. 1991:68).

2.3.4 Kejahatan Ditinjau Dari Sudut Kriminologi

Kejahatan merupakan suatu fenomena yang komplek yang dapat
dipahami dari berbagai sisi yang berbeda. Ttu sebabnya dalam keseharian kita
dapat menangkap berbagai komentar tentang suatu peristiwa kejahatan yang
berbeda satu dengan yang lain.

Sutherland menekankan bahwa kejahatan sangat dipengaruhi adanya
interaksi antara individu dengan masyarakat, dar hal tersebut menghasilkan suatu
perilaku positil’ dan negatif ;;'ang dapat dan tidak dapat diterima oleh masyarakat
{dalam Simandjuntak. 1981:4).

Dalam pengertian vuridis, membatasi kejahatan sebagai perbuatan yang
telah ditetapkan oleh negara sebagai kejahatan dalam hukum pidananya dan
diancam dengan suatu sanksi. Sementara penjahat merupakan para pelaku
pelanggar hukum pidana tersebut dan telah diputus oleh pengadilan yang
herwenang atas perbuatannya tersebut.

Bonger menyatakan bahwa kejahatan merupakan perbuatan anti sosial
yang sccara sadar mendapat reaksi dari negara berupa pemberian derita dan
kemudian sebagai reaksi terhadap rumusan-rumusan hukum mengenai kejahatan
(dalam Santoso, 2003:14).

Aliran kriminologi baru lahir dari pemikiran yang bertolak pada
angpapan bahwa perilaku menyimpang yang disebut sebagai kejahatan, harus
dijelaskan dengan melihat pada kondisi-kondisi struktural yang ada dalam

masyarakat dan menempatkan perilaku menyimpang dalam konteks
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ketidakmerataan kekuasaan, kemakmuran dan otoritas serta kaitannya dengan
perubahan-perubahan ekonomi dan politik dalam masyarakat.

Ukuran dari menyimpang atau tidaknya suatu perbuatan  bukan
ditentukan oleh nilai-nilai dan norma-norma yang dianggap sah oleh mereka yang
duduk pada posisi kekuasaan atau kewibawaan, melainkan oleh besar kecilnya
kerugian atau keparahan sosial yang ditimbulkan oleh perbuatan tersebut.

Meier mengungkapkan bahwa salah satu kewajiban dari kriminologi baru
ini adalah untuk mengungkapkan tabir hukum pidana, baik sumber-sumber
maupun penggunaannya, guna menclanjangi kepentingan-kepentingan penguasa
(dalam Santoso, 2003:17).

Dalam kriminologi. orang tidak akan bisa melupakan Cesare Lombroso

(1835-1909). Ajaran dari LLombroso dapat diuraikan sehagai berikut :

(1). Penjahat sejak lahir merupakan tipe khusus.

(2). Tipe ini dapat dikenali dari bentuk/cacat fisik tertentu.

(3). Keanehan-keanehan/cacat tersebut semata-mata sebagai takdir untuk menjadi
gambaran dari kepribadiannya sebagi penjahat dan kepribadian ini sebagai
akibat dari atavisme, yaitu reversi dari tipe kebiadaban atau akibat dari
degenerasi, khususnya karena epilepsi.

(4). Karena tabiat ini, orang-orang demikian tidak dapat menghindarkan diri dari
kejahatan. kecuali apabila keadaan hidupnya sangat menguntungkan.

(5). Golongan-golongan atau kelas-kelas penjahat, seperti pencuri, pembunuh atau
penjahat lainnya mempunyai tanda atau cap yang berbeda-beda (dalam
Santoso, 2003:30).

Para lokoh psikologis mempertimbangkan suatu variasi  dari
kemungkinan cacat dalam kesadaran, ketidakmatangan emosi, sosialisasi yang
tidak memadai di masa kecil, kehilangan ibu dan perkembangan moral yang

lemah.
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Menurut Manouvier, kejahatan lebih banyak disebabkan oleh lingkungan
dimana manusia yang bersangkutan itu hidup. Pengaruh lingkungan inilah yang
banyak mempengaruhi orang untuk cenderung berbuat kejahatan (dalam Santoso,
2003:25).

Selain itu. disamping teori biologi dari Lombroso, teori-teori lain yang
menjclaskan tentang kejahatan dan menitikberatkan pada kondisi individu
penjahat, antara lain :

1. Teori psikis, dimana sebab-sebab kejahatan dihubungkan dengan kondisi
kejiwaan seseorang. menurut teori ini, pada awalnya, penjahat adalah orang
vang memiliki keterbelakangan mental atau bodoh. Akan tetapi, pada waktu
setelah PD 1. dilakukan tes pada serdadu Amerika pada PD I, mereka yang
dipandang sebagai pahlawan dan orang yang baik temyata memiliki 1Q
dibawah 100.

2. Teori yang menyatakan bahwa penjahat memiliki bakat yang diwariskan oleh

orang luanya.

Tatd

Teori Psicopathy. teori ini mencari sebab-sebab kejahatan dari kondisi
jiwanya yang abnormal. Sectelah dilakukan penelitian, ternyata psikopat ini
memiliki kesadaran yang normal dan memiliki 1Q) diatas 120).

4. Teori bahwa kejahatan sebagai gangguan kepribadian yang digunakan untuk
menjelaskan beberapa perilaku yang dikategorikan scbagai kejahatan tanpa
korban, seperti pemabuk, gelandangan. perjudian, prostitusi dan penggunaan
obat bius (dalam Santoso, 2003:25).

Jadi kriminologi ialah suatu ilmu yang mempelajari gejala kejahatan
seluas-luasnya. Pengertian seluas-luasnya mengandung arti seluruh kejahatan dan
hal-hal yang berhubungan dengan kejahatan. Hal yang berhubungan dengan
kejahatan ialah sebab timbul dan melenyapnya kejahatan, akibat yang
ditimbulkan, reaksi masyarakat dan pribadi penjahat. Kedalam pengertian ini
dapat dimasukkan sistem penjara. sistem hukuman, penegak hukum serta
pencegahan (undang-undang). Aspek tersebut dipelajari oleh ilmu-ilmu tertentu,
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misalnya timbulnya kejahatan. rcaksi masyarakat dipelajari psikologi dan
sosiologi, antropologi. Sedangkan masalah keturunan dipelajari biologi, demikian
pula masalah pemenjaraan dipelajari penitensier dan sebagainya.

Keseluruhan ilmu yang membahas hal yang bersangkut-paut dengan
kejahatan yang sebelumnya satu sama lain merupakan data terpisah digabung
menjadi suatu kebulatan yang sistimatis yang disebut kriminologi.

Lacassage berpendapat bahwa yang terpenting dalam masalah sebab
kejahatan adalah keadaan sosial di sekeliling kita (dalam Simandjuntak,
1981:110). Dari pengertian yang diambil oleh Lacassage telah jelas bahwa
kejahatan sering timbul dari adanya pengaruh lingkungan. Turati mengatakan
bahwa keadaan tempat tinggal yang buruk akan memerosotkan moralitas seksual
dan akan menyebabkan kejahatan kesusilaan (dalam Simandjuntak, 1981:110).

Sutherland mengatakan bahwa pergaulan seseorang berperanan terhadap
pembentukan tingkah laku. Dan lingkungan tertentu lahir norma tertentu. Jika
seseorang bergaul dengan pencuri, maka lama kelamaan dia akan menganggap
mencuri itu adalah hal yang wajar (dalam Simandjuntak, 1981:92).

Sejalan dengan pendapat dari Sutherland, Gabriel Tarde mengatakan
bahwa nafsu meniru merupakan suatu faktor penting sebab terjadinya kejahatan
serla adanya suatu trauma pada diri pelaku, oleh karena dia juga pernah menjadi
korban kejahatan (dalam Simandjuntak, 1981:117).

Kondisi perckonomian dari pelaku tindak kejahatan juga dapat
mempengaruhi terjadinya suatu kejahatan, sesuai yang diungkapkan Colajanni,
yaitu “keterlantaran dan pengangguran anak-anak dan pemuda karena keadaan
lingkungan dapat menyebabkan suatu kejahatan. Selain itu, kesengsaran akibat
keadaan ckonomi yang sangat minim juga faktor penting penyebab
kejahatan™ (Colajani, dalam Simandjuntak, 1981:111).

Berkaitan dengan judul skripsi yang penulis bahas, perbuatan terdakwa
ini sangat berhubungan dengan faktor lingkungan yang sangat mendukung

terjadinya kejahatan tersebut. Dalam lingkungan tempat tinggal terdakwa, sodomi
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adalah sesuatu yang biasa dilakukan oleh orang dewasa di tempat tersebut,
Bahkan kadang malah anak-anak kecil tersebut yang mau diajak sodomi demi
untuk sesuap nasi. Sodomi dalam lingkungan terdakwa bukanlah hal vang
melanggar hukum karena ternyata bukan hanva Siswanto saja vang melakukan
sodomi, akan tetapi teman-temannya juga pernah melakukan sodomi.
Pembunuhan yang dilakukan oleh Siswanto didorong adunya rasa
ketakutan jika dikemudian hari ternyata anak-anak tersebut menceritakan
perbuatannya kepada orang tuanya atau orang lain, karena tidak ketahuan oleh
orang lam (pembunuhan yang dilakukannya), maka ia mengulang dan mulai
ketagihan, sehingga setiap habis menyodomi korbannya, dia selalu membunuh
korbannya dan lebih puas lagi jika darah korbannya dia jilati. Adanya perasaan
ingin balas dendam terhadap orang yang dulu pernah menyodominya (karena dulu
dia juga pernah disodomi) dulu juga mendorong dia melakukan perbuatan sodomi

tersebul.
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BAB 3. PEMBAHASAN

3.1 DPenyebab Terjadinya Kejahatan atau Tindak Pidana Yang Dilakukan
Oleh Pelaku Jika Ditinjau Dari Segi Kriminologi

Kriminologi mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan kejahatan.
Banyak definisi yang dikemukakan oleh para Sarjana Hukum dan ahli-ahli
hukum, yang kesemuanya bertujuan untuk menyempurnakan ilmu ini. Prol’
Moeljanto, S.H. (Tanpa Tahun) mengungkapkan bahwa kriminologi merupakan
iimu pengetahuan tentang kejahatan dan kelakuan jelek dan tentang orangnya
vang tersangkut pada kejahatan dan kelakuan jelek tersebut.

Sehubungan dengan kasus perkara No. 254/PID.B/1996/PN.JKT.PS]
bahwa pelaku melakukan pembunuhan berencana tersebut agar korban tidak
memberitahukan perbuatannya kepada orang lain. Hal tersebut sesuai dengan
keterangan terdakwa Siswanto alias Robot, yaitu “Saya melakukan hal itu agar
mereka tidak ngomong sama orang lain”. Selain itu jika dipandang dari sepi
kriminologi. terdakwa tersebut melakukan pembunuhan tersebut karcna adanya
suatu ketidakmampuan menyesuaikan diri dan adanya konflik dalam diri pelaku.

Hurwitz mengungkapkan bahwa ada 4 kriteria dimana seseorang
cenderung untuk melakukan kejahatan dipandang dari segi keadaan keluarga dan
rumah, antara lain :

I. keadaan keluarga yang tidak wajar.
penempatan anak di luar rumah.

keadaan ekonomi keluarga vang kekurangan (menengah kebawah),

N fad (A%
b h H

adanya perlakuan yang menyebabkan seseorang tersebut merasa kurang
dihargai dan tidak diberi kebebasan untuk mengungkapkan kepribadiannya
(dalam Moeljanto, Tanpa Tahun).

Disini dapat diketahui dari keterangan terdakwa bahwa terdakwa telah
meninggalkan rumah sejak umur empat tahun, tetapi kembali lagi. Setelah umur

enam tahun terdakwa baru berangkat ke Jakarta ikut bersama dengan orang tua

28
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teman. Kemudian terdakwa tinggal di Pasar Senen, lalu tinggal bersama Mak
Unyil di Pasar Gaplok. Terdakwa mengakui tidak pernah sekolah sama sekali.
Pekerjaan terdakwa hanya minta-minta di alun-alun sewakiu ia di Bandung.
terdakwa pernah ke Bandung, akan tetapi karena ia tidak tahan dengan rasa
dingin. ia kembali lagi ke Jakarta, di Jakarta ia bekerja sebagai pemulung.

Terdakwa mengakui tidak pernah punya istri dan tidak akan punya istri
karena ia tidak senang dengan perempuan. Dari pengakuan terdakwa, ia sering
melakukan sodomi dan 1a juga pernah juga disodomi, yaitu pada umur 15 (lima
belas) tahun, dan yang mensodomi terdakwa bernama Robot, yang selanjutnya ia
dijuluki Robot oleh teman-temannya.

Terdakwa mengakui bahwa sebelumnya terdakwa belum kenal dengan
anak yang diajak oleh terdakwa, jika bertemu anak-anak dia selalu ingin
melakukan sodomi. Waktu melakukan sodomi tersebut, terdakwa mengeluarkan
air mani dan katanva rasanya enak.

Pengakuan terdakwa, setelah mensodomi, korban-korbannva dibawa ke
semak-semak di Kemayoran dan setelah duduk-duduk, dari belakang leher anak-
anak tersebut ditkat dengan tali plastik (rapia), setelah meninggal dunia, perut
mercka disobek perutnya dengan pisau silet untuk mengambil kulit di atas pusar.
Kulit ini untuk diserahkan pada Bambang dari Pondok Kopi karena jika ia
menolak, maka ia diancam akan dibunuh oleh Bambang, Terdakwa dibayar Rp.
10.000.- untuk tiga kulit manusia tersebut.

Terdakwa mengakui bahwa waktu melakukan sodomi tersebut, terdakwa
merasa puas dan mengeluarkan air mani. akan tetapi kalau dibunuh lebih puas
lagi. Terdakwa juga mengakui bahwa senjata tajam yang ditemukan tersebut
adalah miliknya.

Berdasarkan dari pengakuan terdakwa, analisis dari segi kriminologi
adalah bahwa dari terdakwa terdapat banyak sekali hal yang mendorongnya untuk
selalu melakukan kejahatan. Kejahatan yang dilakukan oleh terdakwa tersebut

merupakan  ketidaknormalan (abnormal) perilaku  seksual dan adanya
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penyimpangan kepribadian yang dapat ditunjang dengan banyak hal. yaitu dari
segl lingkungan, perckonomian terdakwa dan dari jiwa terdakwa.

Kepribadian ini merupakan suatu potensi atau bakat yang dikembangkan.
Dalam hal ini sangat berhubungan sekali dengan faktor lingkungan (millieau)
yang merupakan suatu faktor yang potensial, artinya mengandung suatu
kemungkinan untuk memberi pengaruh dan terwujudnya kejahatan sesuai dengan
pandangan dari Sahetapy, yaitu pengaruh lingkungan dan pengalaman masa lalu
sedikit banyak telah mempengaruhi kepribadian seseorang untuk melakukan suatu
kejahatan (dalam Abdulsyani, 1987:19).

Berkaitan dengan kasus perkara No. 254/PID.B/1996/PN.JKT.PST
lersebut, bahwa pengalaman masa lalu Siswanto ini yang menjadikan atau
mendorong dia untuk melakukan kejahatan, dimana dia telah pergi dari rumah
sejak umur enam tahun dan pernah disodomi pada umur 15 (lima belas) tahun,
Lingkungan tempat terdakwa tinggal sangat berperan penting, dimana sodomi
telah menjadi suatu kebiasaan yang dilakukan di kalangan tempat dia tinggal.

Menurut Manouvier kejahatan lebih banyak disebabkan olch lingkungan
dimana manusia yang bersangkutan itu hidup. Pengaruh lingkungan inilah yang
banyak mempengaruhi orang untuk cenderung berbuat kejahatan (dalam Santoso,
2003:25).

Diantara faktor-fuktor yang dapat mempengaruhi kriminalitas, terutama
dalam waktu krisis sekarang ini, pengangguran dianggap paling penting. Faktor-
faktor tersebut adalah bekerja terlalu muda, tak ada pengharapan maju,
pengangguran berkala yang tetap, pengangguran biasa, berpindahnya pekerjaan
dari satu tempat ke tempat yang lain, perubahan-perubahan gaji sehingga tidak
mungkin membuat anggaran belanja dan kurangnya libur, semakin sempitnya
lapangan kerja, pertambahan penduduk, dan lain-lainnya (dalam Abdulsyani
1987:48).

Penyebab terjadinya kejahatan juga dari laktor adanya cacat vang

diwaris, yaitu adanya kekurangan mental, lemah ingatan, kelainan kepribadian
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(psycopathi), pelacuran, mabuk dan bunuh diri. Berkaitan dengan terdakwa kasus
No. 254/PID.B/1996/PNJKT.PST  tersecbut, dipandang memiliki  kelainan
kepribadian (psycopathi).

Freund menyebutkan bahwa psikopati adalah suatu kelainan pokok yang
bersifat tetap dari watak, akan tetapi bukan merupakan penvakit. bukan pula
kerusakan kecerdasan seperti pada lemah ingatan, tapi persamannya dengan kedua
hal tersebut (dalam Santoso 2003:51). Istilah dalam bentuk khasnya merupakan
suatu keadaan yang rusak.

Mengenai Pasal 44 ayat (1) KUHP mengenai ketidakmampuan
bertanggungjawab tidak dapat diterapkan dalam kasus pembunuban yang
dilakukan oleh Siswanto, hal ini dikarenakan kelainan seksual yang diderita oleh
Siswanto bukanlah suatu penyakit, akan tetapi adalah suatu keabnormalan
kepribadian dan penyimpangan suatu perilaku seksual.

Ciri khas dani psycopathi adalah akibal dari kerusakan kepribadian
tersebut menyebabkan adanya suatu penyimpangan dan selurub perkembangan
kepribadian atau dengan kata lain kepribadian abnormal. Dalam kasus pidana
dengan terdakwa Siswanto pembunuhan yang dia lakukan diawali dengan
mensodomi anak-anak terlebih dulu, sedangkan sodomi merupakan suatu jenis
dari adanya suatu keabnormalan kepribadian.

Berdasarkan pada penelitian Le Maire tentang 3185 pelanggar scks di
Denmark, yang diputus pengadilan selama 1929-1939, perbuatan Siswanto
tersebut tergolong pada Pedophilia, yaitu perbuatan homoseks dengan anak laki-
laki (dalam Moeljanio, Tanpa Tahun).

Sebagian besar kejahatan seksual dilakukan oleh orang yang baru
pertama kali melakukannya. Jarang sckali mercka mengulang, akan tetapi jika
mereka mengulang, perbuatannya sauma seperti yang dulu. Penjahat seksual rata-
rata berumur tinggil, terutama mengena perbuatan cabul dan hubungan kelamin

dengan keluarga dekat, seperti bapak dengan anak/keponakan.
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Keabnormalan seksual meliputi semua perbuatan, dimana kejahatan
terarah kepada obvek seksual vang menyimpang dari normal (terutama terhadap
anak-anak). Dahulu keabnormalan tersebut sama dengan gila, dan bila keterangan
para psikiater tentang hubungan antara kriminalitas dan keabnormalan benar,
maka tidak ada penjahat vyang dapat dikenai hukuman pidana. Dengan
memandang teori-teori yvang telah disebutkan tersebut di atas. maka sekarang
pokok keabnormalan adalah kelainan kepribadian samar-samar dan lambat laun
dibatasi dari keadaan normal. dan untuk sebagian ditentukan oleh penilaian
tentang kemungkinan penyesuaian diri kepada masyarakat sekelilingnya dan
terhadap orang yang berbuat demikian dapat dikenai hukuman pidana.

Berkaitan dengan kasus No. 254/PID.B/1996/PN.JKT.PST tersebut
adalah alasan yang dipakai untuk melepas Siswanto dari segala tuduhan (karena
dia dianggap gila dan dilepas dari pertanggung jawaban pidana) tidak dapat
ditcrapkan, olch karcna, Siswanto tidak memiliki penyakit jiwa, akan tetapi
memiliki keabnormalan kepribadian (psycopathi) dan psikopati bukan merupakan
penyakit.

Manusia mempunyai kemampuan untuk berpikir, jika pikirannya itu
dapat disepakati oleh masyarakat, maka itu pertanda akan lahimya suatu
kebudayaan. Tidak selamanya pergaulan hidup dapat menghasilkan suatu
kebudayaan yang positif bagi kehidupan manusia, tetapi juga dapat
mengakibatkan suatu gejala yvang negatif yang tidak menutup kemungkinan
terjadinya suatu kejahatan. Hubungan antara individu dengan masyarakat adalah
komplementer, vaitu di satu pihak manusia dipengaruhi oleh masyarakat demi
pembentukan pribadinya, dan di pihak lain individu sekaligus mempengaruhi
masyarakal sehingga berdasarkan pengaruhnya, masyarakat akan selalu
mengalami perubahan-perubahan (dalam Abdulsyani 1987:5).

Kejahatan atau kriminalitas merupakan bagian dari masalah manusia
dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari. Kejahatan dapat disebabkan olch
beberapa faktor, yaitu :
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— Sebab-sebab kejahatan yang timbul dari hubungan antara sifat keserakahan
terhadap barang-barang mewah atau kebutuhan yang lainnya, disini sangat
berhubungan dengan adanya pengaruh atau tekanan dari pihak luar vang
mendorong seseorang untuk berbuat kejahatan:

—  Sebab-sebab kejahatan yang timbul dari sifat-sifat jahat vang ada di dalam
diri manusia itu sendiri;

— Sebab-sebab kejahatan vang timbul dari gans keturunan atau adanya faktor
bakat yang terdapat di dalam diri manusia itu sendin;

— Adanya suatu penyimpangan kebijakan-kebijakan tertentu:

—  Adanya penerapan hukum vang tidak obyekwif;

— Adanya sikap oknum pejabat yang semena-mena ( Abdulsyam 1987:21).

3.2 Alasan Hakim menjatuhkan Pidana Mati Pada Putusan Perkara PN
Jakarta Pusat No. 254/PID.B/1996/PN.JKT.PST
Dalam UL No. 4 Tahun 2004 dimuat tentang kemandirian Hakim dan
diatur dalam Pasal | yvang berbunyi :

“Kekuasaan kehakiman adalah kekuasaan negara yang merdeka untuk
menyelenggarakan peradilan guna menegakkan hukum dan keadilan
berdasarkan Pancasila, demi terselenggaranya Negara Hukum Republik
Indonesia”.

Wewenang Iakim dalam menjatuhkan putusan  adalah  memiliki
kebebasan yang luas, akan tetapi kebebasan Hakim ini jangan diartikan kebebasan
sekehendak hatt, Hal ini dikarenakan kebebasan ini tidak mengandung maksud
untuk sckehendaknya dengan sewenang-wenang tanpa adanya obyektifitas.

Dapat kita ketahui bermacam-macam alasan yang diberikan oleh pelaku
pembunuhan biasa ataupun pembunuhan berencana, vaitu ada karena dendam,
sakit hati, harga diri, masalah warisan, harta dan lain-lain. Demikian pula pada
kasus pembunuhan berencana ini timbul sebagai akibat bahwa pelaku membunuh
dengan alasan takut jika korban akan memberitahukan perbuatannya kepada orang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

lain. perbuatan yang dimaksud adalah sodomi kepada anak-anak vang belum
dewasa tersebut.

Hakim dalam menjatuhkan putusannya dituntut untuk jeli dan teliti dalam
meyikapi suatu kasus perkara tindak pidana dan sebaiknya ia tidak cepat
mengambil keputusan dimana hal tersebut akan berakibat fatal bagi hukum dan
kewibawaan pengadilan dimata masyarakat. Hakim wajib untuk menjaga
kewibawaan hukum agar kepercayaan masyarakat pada hukum tidak menurun dan
demi terwujudnya suatu keadilan bagi seluruh masyarakat.

Apabila suatu perkara pidana telah masuk dalam pemeriksaan di
persidangan, dan telah didengar keterangan dari saksi-saksi serta alat bukti vang
sah dan keyakinan yang terbukti, maka Hakim wajib menjatuhkan pidana pada
pelaku tindak pidana tersebut. Sebelum vonis dijatuhkan, Hakim akan terlebih
dahulu mempertimbangkan berat ringannya pidana yang akan dikenakan, Dalam
hal ini banyak sekali hal-hal yang mempengaruhi putusan Hakim vaitu hal-hal
vang dapat memperberat atau meringankan pemidanaan.

Dalam Pasal 184 KUHAP dijelaskan mengenai alat bukti vang sah dan
yang paling luas, yaitu :

- Keterangan saksi

- Keterangan ahli

- Sural

- Petunjuk

— Keterangan terdakwa.

Adapun faktor penyebab Hakim menjatuhkan pidana mati pada kasus
pembunuhan berencana yang dilakukan olch Siswanto alias Robot adalah :

1. Bahwa perbuatan terdakwa meresahkan kehidupan masyarakat dan cenderung
bersifat sadis;
2. Bahwa perbuatan terdakwa menimbulkan banyak korban yaitu anak-anak

yang belum dewasa;
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3. Adanya suatu reaksi besar-besaran dani masyarakat apabila terdakwa
dibebaskan:
4. Terdakwa tidak menumukkan adanya suatu penyesalan atas perbuatannya
{dalam Waluyo. 2000:14).
Berkaitan dengan Pasal 338 KUHP. Unsur-unsur pembunuhan yang
dilakukan Siswanto adalah :
— barangsiapa, yaitu ada orang tertentu yang melakukannya;
~ dengan sengaja, dalam hukum pidana dikenal 3 (tiga) jenis kesengajaan :
~ sengaja schagai maksud:
— sengaja dengan keinsyafan pasti;
— sengaja dengan keinsyalan kemungkinan;
— menghilangkan nyawa orang lain.

Hilangnya nyawa dalam peristiwa ini timbul sebagai akibat dari
perbuatan Siswanto, tidak perlu terjadi dengan segera, akan tetapi dapat timbul
kemudian, misalnya, setelah dilarikan di rumah sakit ternyata korban telah
meninggal dunia. Untuk dapat dikatakan menghilangkan nyawa seseorang harus
melakukan sesuatu perbuatan yang dapat menimbulkan akibat hilangnya nyawa.

Selain pembunuhan biasa yang disebutkan dalam Pasal 338 KUHP
tersebut, perbuatan Siswanto terdapal adanya unsur perencanaan perbuatan,
sehagaimana diatur dalam Pasal 340 KUHP. Direncanakan terlebih dahulu
memang terjadi pada seseorang dalam suatu keadaan dimana mengambil
keputusan untuk menghilangkan nyawa seseorang ditimbulkan oleh hawa
nafsunya, Dibawah pengaruh  hawa nafSunya itu  juga dipersiapkan
pelaksanaannya yang kemudian dilakukan pelaksanaannya. Hal yang penting
disini adalah adanya perencanaan kechendak atau maksudnya terlebih duluy,
merencanakan perbuatan ini harus dalam keadsan yang tenang dan untuk

kemudian dilaksanakan juga secara tenang,.
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“Jadi maksud dan niatnya, terbentuk dalam keadaan tenang,sctelah mana
dilakukan persiapan untuk pelaksanaan, persiapan mana juga dilakukan secara
tenang” (Anwar, 1982:93).

“Berencana artinya dengan direncanakan lebih dahulu, antara timbulnya
maksud akan membunuh dengan pelaksanaannya masih ada tempo bagi
pembuat dengan tenang memikirkan dengan cara bagaimana sebaiknya
pembunuhan itu dilakukan. tempo ini tidak boleh terlalu sempit, akan tetapi
sebaiknya juga jangan terlalu lama, yang penting ialah bahwa dengan tempo
itu pembuat dengan tenang masih dapat bepikir, yang sebenamnya ia masih
ada kesempatan untuk membatalkan niatnya akan membunuh itu, akan tetapi
kesempatan itu tidak ia gunakan™ (R. Soesilo, 1984:150).

Kejahatan terhadap nyawa sescorang mempunyai hubungan erat dengan
kejahatan terhadap badan atau tubuh seseorang. Kejahatan terhadap badan atau
tubuh seseorang tersebut dapat menimbulkan akibat hilangnya nyawa seseorang,
meskipun akibat ini tidak dikehendaki, sedangkan kejahatan terhadap nyawa
seseorang mempunyai kehendak hilangnya nyawa seseorang.

Yang membedakan antara pembunuhan biasa dengan pembunuhan yang
direncunakan terlebih dahulu terletak pada apa yang terjadi didalam diri si pelaku
sebelum pelaksanaan menghilangkan nyawa seseorang. Dalam pembunuhan biasa,
pengambilan  keputusan untuk  menghilangkan nyawa  seseorang  dan
peluksanaannya merupakan suatu kesatuan. Sedangkan dalam pembunuhan
berencana, maksud dan niainya terbentuk dalam keadaan Jenang, setelah
dilakukan persiapan untuk pelaksanaan, dimana persiapan dilakukan secara tenang
dan dalam pelaksanaan pembunuhan dilakukan secara tenang juga.

Janpka waktu bukan menjadi kritcria bagi pembunuhan yang
direncanakan terlebih dahulu, jangka waktu dapat digunakan sebagai petunjuk
adanya direncanakan lebih dulu, tetapi tidak merupakan bukti.

Selain ity akim wajib mempertimbangkan berat ringannya pidana
berdasarkan sifat yang baik dan sifat yang jahat dari terdakwa dalam menjatuhkan
pidana, sebagaimana diatur dalam Pasal 28 ayat (2) UU Nomor 4 Tahun 2004,
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vang berbunyi : “Dalam mempertimbangkan berat ringannya pidana, hakim wajib
memperhatikan pula sifat yang baik dan jahal dan terdakwa™.

Putusan vang dijatuhkan oleh Majelis Hakim sudah dianggap adil, baik
oleh pencari keadilan, masyarakat, keluarga si korban maupun terdakwa sendin
sebab pidana tersebut sudah setimpal dengan apa yang diperbuat olch terdakwa.

Kebebasan Hakim dalam menentukan berat ringannya hukuman disini
berlandaskan pada batas-batas maxima dan minima suatu hukuman. Hakim disini
diberikan kebebasan seluas-luasnya oleh undang-undang untuk mengambil
keputusan atas suatu kasus agar putusan tersebut adil bagi semua pihak. Suatu
kebebasan yang tidak berarti kebebasan mutlak secara tidak terbatas (dalam Adji.
1984:8). Hakim disini tidak dapat menyalurkan kehendaknya dengan kesewenang-
wenangan subyektif.

Hakim harus memperhitungkan sifat dan seriusnya suatu delik yang
dilakukan oleh seseorang, keadaan yang meliputi perbuatan-perbuatan yang
dihadapkan kepadanya, Selain itu, ia harus melihat kepribadian dari pelaku,
perbuatannya, umumnya, tingkat pendidikannya, jenis kelaminnya, lingkungannya
dan hal-hal yang lainnya (dalam Adji, 1984:8),

Berkaitan dengan kasus pembunuhan yang dilakukan oleh Siswanto,
Pasal 44 ayat (1) KUHP mengenai ketidakmampuan bertanggungjawab tidak
dapat diterapkan dalam kasus tersebut, hal ini dikarenakan kelainan seksual yang
diderita oleh Siswanto bukanlah suvatu penyakit, akan tetapi adalah suatu
keabnormalan kepribadian dan penyimpangan suatu perilaku seksual, Hakim
memandang bahwa Siswanto memiliki kemampuan untuk bertanggungjawab atas
perbuatan vang dilakukannya karena dia dianggap tidak mengidap suatu penyakit
gangpuan jiwa.

Berdasarkan pada Pasal 65 ayat (1) KUHP yang berbunyi :

“Dalam hal perbarengan beberapa perbuatan yang harus dipandang sebagai
perbuatan  yang berdiri  sendiri-sendiri, schingga merupakan  beberapa
kejahatan, yang diancam dengan pidana pokok yang sejenis, maka hanya
dijatuhkan satu pidana”.
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Hakim memandang bahwa pidana mati patut dijatuhkan kepada Siswanto
sebagai pertanggungjawaban atas pembunuhan berencana yang dilakukannya.
Selain itu, hal-hal yang meringankan dari terdakwa tidak dapat ditemukan olech
Majelis Hakim, sehingga Majelis Hakim memutuskan pidana mati tersebut, serta
berdasarkan keterangan saksi-saksi dan alat bukti yang berupa :

— schelai baju kaos dikembalikan kepada ahli waris korban.
- sebilah pisau lipat dan pisau silet dirampas untuk dimusnahkan.

Penjatuhan pidana mati pada kasus pembunuhan berencana tersebut di
atas dapat menimbulkan adanya pihak yang kurang setuju atas putusan tersebut,
akan tetapi demi terciptanya suatu keadilan bagi seluruh masyarakat. maka pidana
mati tersebut memang patut untuk dijatuhkan pada Siswanto. Selain itu, agar para
orang tua tidak lagi khawatir akan keselamatan anak-anak mereka dan agar
mercks mendapatkan suatu kepastian hukum terhadap suatu tindak pidana
pembunuhan berencana tersebut.

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004 tentang Kekuasan Kehakiman.
Pasal 5 ayat (1) telah disebutkan bahwa pengadilan mengadili menurut hukum
dengan tidak membeda-bedakan orang.

Lombroso dan Garofalo berpendapat bahwa pidana mati adalah alat yang
mutlak harus ada pada masvarakat untuk melenyapkan individu yang tidak
mungkin dapat diperbaiki lagi. Hakim disini berarti telah melakukan tugasnya
uniuk menciptakan suatu Ketentraman dan kedamaian dalam masyarakal karena
mereka tidak lagi khawatir terjadinya tindak pidana serupa (dalam Hamzah er al
1983:27).

Dalam kasus ini, Dakwaan Jaksa terhadap terdakwa dapat dibuktikan
secara benar, Mengenai pembunuhan berencana seperti yang didakwakan oleh
Jaksa dengan berdasar pada Pasal 338 KUHP dan Pasal 340 KUHP, perbuatan
Siswanto memenuhi unsur-unsur pembunuhan berencana yaitu adanya jangka
waktu yang digunakan untuk berpikir terlebih dahulu atas perbuatannya, akan

tetapi, tidak digunakan oleh Siswanto untuk mengurungkan niatnya.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-t

39

Pembunuhan tersebut juga terbukti dilakukan oleh Siswanto dengan
menggunakan tali plastik. yaitu dengan adanya visum er repertum vang dilakukan
oleh dokter kepolisian. Bukti dari dokter kepolisian tersebut adalah adanva
kekerasan benda tumpul yang menekan pada leher vang mengakibatkan mati
lemas dan adanya penjeratan pada leher yang mengakibatkan mati lemas.

Adanya perbuatan cabul terhadap anak-anak vang belum dewasa vang
dilakukan oleh Siswanto, sesuai dengan Pasal 292 KUHP, juga dapat dibuktikan
oleh visum et repertum dokier kepolisian, dimana terdapat kekerasan benda
tumpul pada tulang belakangnya dan pada dubur korban.

H. G. Rambonet mengatakan bahwa “merupakan tugas pemerintah untuk
mempertahankan ketertiban hukum™ (dalam Hamzah er @l 1983:27). Untuk
mempertahankan ketertiban hukum itu dapat diwujudkan melalui pemidanaan
oleh badan peradilan yang berwenang. Berdasarkan hal tersebut, maka pemerintah
mempunyai hak untuk melakukan pemidanaan melalui Hakim untuk membalas
suatu kejahatan,

Jika suatu kejahatan menimbulkan suatu akibat yang tidak hanva
mengeanggu ketertiban pada suatu hal tertentu, akan tetapi meluas umpamanya
menjadi penjahal kambuhan, pengkhisnatan terhadap negara, dan sejenisnya,
maka tujuan pidana mati telah terjawab dengan melenyapkan penjahat itu demi

terciptanya suatu ketentraman dan kesejahteraan umum.

33 Analisa/Kajian

Jika penulis perhatikan dengan cermal mengenai  putusan  Nomor
254/P1D.B/1996/PNIKT.PST yang dijatuhkan oleh Majelis Hakim adalah sangat
tepat jika terdakwa dijatuhi hukuman mati. Dalam putusan Hakim tersebut
kualifikasi pertimbangan Ilakim adalah cukup adil dan bijaksana.

Berdasarkan pada pasal 340 KUHPidana, maka Hakim dapat
menjatuhkan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup, dengan berdasarkan

pada pasal tersebut, penjatuhan pidana mati pada pelaku kasus perkara No.
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254/PID.B/1996/PN.JKT.PST sangat tepat dan adil bagi semua pihak. Selain itu
dengan alasan bahwa pelaku adalah tipe pembunuh serial atau berantai dan sangat
sulit sekali untuk diterapi penyembuhannya.

Hal-hal yang meringankan terdakwa juga tidak dapat diketemukan oleh
Hakim sehingga sangatlah tepat jika Hakim menjatuhkan pidana mati.

Tujuan dari pidana mati juga mendorong penjatuhan hukuman tersebut,
dimana suatu perbuatan pidana harus dilakukan pembalasan vang setimpal dengan
perbuatan tersebut sehingga di kemudian hari akan menimbulkan suatu penjeraan
bagi orang vang melakukan perbuatan pidana itu dan akan memberikan
pencegahan bagi orang yang mempunyai niat atau yang akan melakukan
perbuatan pidana yang serupa.

Terbuktinya tindak pidana pembunuhan berencana ini disebabkan adanya
penemuan mayat anak kecil dengan kondisi yang mengenaskan dan setelah itu
didapat data-data yang mengungkapkan pembunuhan tersebut dari saksi-saksi dan
alat-alat bukti yang diajukan di persidangan. Dalam hal ini pengakuan terdakwa
sendiri yang mengungkapkan kronologis terjadinya tindak pidana pembunuhan
berencana tersebut,

Terdukwa melakukan hal tersebut karena ia hanya teriarik dengan anak
laki-laki dan jika ia melihat anak laki-laki, ia selalu ingin melakukan sodomi.
Terdakwa mengaku bahwa ia puas melakukan sodomi, yaitu dengan
mengeluarkan air mani, akan tetapi lebih puas lagi jika korbannya dia bunuh.
Selain itu dalam lingkungan terdakwa kebiasaan sodomi ini lazim dilakukan siapa
saja dan korbannya juga mau jika disodomi.

Berdasarkan pada putusan Pengadilan Negeri Jaukarta Pusat  No.
254/P1ID.B/1996/PNIKT.PST, yang menyebutkan bahwa kelainan seks tersebut
dilakukan dengan sadar, bukan karena kurang sempurna akalnya atau karena sakit
berubah akal, penulis memandang bahwa terdakwa tidak memiliki suatu penyakit
hilang ingatan atau lebih tepatnya gila, akan tetapi memiliki keabnormalan
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kepribadian dimana dia lebih tertarik untuk melakukan seks dengan anak-anak
vang belum dewasa.

Keabnormalan ini memang bukan sebuah penyakit atau dapat dikatakan
jauh dari penyakit gila, abnormal disini lebih menekankan pada penyaluran
kepuasan seksual dari terdakwa yang tidak dapat dia rasakan pada perempuan.

Selain itu, kebiasaan sodomi terhadap anak-anak kecil pada lingkunpan
tempat dia tinggal sangat mempengaruhi dan para korban memiliki peranan untuk
dijadikan scbagai korban, karena dari pengakuan Siswanto banyak sckali anak-
anak kecil di Jakarta yang mau untuk diajak sodomi. Hal ini vang menyebabkan
terdakwa lebih leluasa untuk mendapatkan korban.
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4.1

BAB 4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam bab terdahulu, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

3

Penyebab terjadinya kejahatan atau tindak pidana yang dilakukan oleh pelaku
dalam putusan perkara No. 254/PID.B/1996/PN.JKT.PST, jika ditinjau dari
segi Kriminologi adalah pelaku tidak mengidap suatu penyakit gangguan jiwa,
akan tetapi pelaku pembunuhan tersebut memiliki kepribadian yang abnormal,
dimana adanya suatu kerusakan kepribadian yang menyebabkan suatu
penyimpangan seluruh kepribadian, Adanya pengaruh lingkungan (millieau)
disekitar pelaku yang mendukung untuk melakukan perbuatan sodomi. Hal ini
dapat diketahui bahwa dalam lingkungan pelaku, perilaku sodomi ini telah
biasa dilakukan oleh orang-orang disekitarnya, sehingga pelaku merasa hal
tersebut tidak melanggar norma apapun.

Alasan Hakim menjatuhkan pidana mati pada kasus perkara No.
254/P1D.B/1996/PN.JKT.PST adalah penyimpangan seksual yang dilakukan
terdakwa bukanlah suatu penyakit atau gangguan jiwa, sehingga patut untuk
dijatuhi hukuman yang setimpal, dengan berdasar pada Pasal 292 KUHP dan
340 KUHP. Selain itu, tidak diketemukannya suatu peringanan pemidanaan
oleh Majelis Hakim, bahkan pemberatan pidana karena tindakan pelaku dapat

disamakan dengan pembunuhan berantai atau pembunuh serial.

4.2 Saran

Dengan berdasarkan pada putusan Nomor 254/P1D.B/1996/PN.JKT.PST,

maka saran dari penulis adalah :

— Sebaiknya hukuman mati masih dicantumkan dalam KUHP mendatang, hal

tersebut dimaksudkan agar pelaku tindak pidana diganjar dengan pidana vang

setimpal. Selain itu, ditujukan agar dapat menimbulkan rasa takul pada orang



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

yang akan melakukan perbuatan pidana serupa dengan perbuatan pidana vang
telah diputus dengan pidana mati tersebut. Hukuman mati disini patut untuk
diberikan kepada pelaku tindak pidana vang melebihi nilai kemanusisan,
schingga dalam masyarakat ndak timbul adanya suatu keresahan jika pelaku
tersebut hanya dihukum ringan. Hukuman mati dapat digunakan sebagai alat
penjera sekaligus sebagai alat yang dapat menimbulkan rasa aman dalam
masyarakat.

Sebaiknya hukuman mati harus dengan batasan atau limit, sehingga dapat
cepat dilaksanakan dan dapat menimbulkan efek penjeraan. Selain itu, agar
tidak terkesan bahwa terpidana tersebut dibebani oleh dua (2) pidana, yaitu
pidana mati dan pidana penjara, karena waktu cksekusinya tidak cepat
dilaksanakan,
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‘kalau tak blea dikelalan nampak civria saat diwawancarai. Ter lebih

Telepon odG7716, SINTI20, SIATIZ0, S302200
Fan S347742
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KDMFAS, Minggu, 11-03-199&. Hal. 1

Harapan Ny Darish:
"SEBATENYA LIA (ROBOT GEDEK) TIDAK LDAH FULANG. .."

"81I5 itu memang edan. Saya sudah kewalahan, semua yang di rumab
tidak ada yang ditakuti. Anak ity juga lama tidak pernah pulsng,” uizc
Ny Dariah (40). Sis yang dimaksudkan adalah Robot Gedek, tersangt
pelaku kejahatan seksual yang menghabohkan masyarakat Ibukata Jakarta.
ficbot Gedek melakuksin codomi dan membunuh delapan bocak labi-lala
berusta 11-13 tahun di Jakarta. Dia Juga mengabku melalukan kejahatan
eerupa terhadap dua bocah di Jdawa Tengah.

Ketika ditenui Kamis (8/8) di Desa Beji, Kecamatan Tulis,
Kabupaten Batang sekitar 90 kilometer arah barat Szmarang, Ny Dariah,
bu kandung Robot Gedak tengah sibuk menyalakan tunghu di dapur.
Pakaian-nya sederhana, kKain panjang yang dipakai sudab terlslw tua.
Rumahnya sederhana, tapi bersih. Lingkungan jalan gang di sekitar
rumah juga bersih, Berdinding papan Jati, lantainya masih tanah. fds
pohon jambu Liji di depan rumah. Di ruang tamu terdapat wma s, btiga
kursi kayu, satu hursl pandang dari bambuy dan ranjang berbasur. Tida
ada pesawat televisi. 01 dinding tampak tergantung topi selalah SMA
swasta. Ketiks ditanyalan soal topl itu, My Dayiah resyah bes tawo.
Topil ituw dipalkai saxt mencari kKayu bakar Ji hotan Alas Roban,
Ka—tanva.

1“!"" L sl P weith ol i _I.,l-ln_.]:l‘l,, i J_,-ll L B 1T '..u.l..m b g e Laat'als o 1 ] 7
agal Dusun Mebtandao, obypabod Batany, menbogogal et )y o bl
Eelan Julnyay ke lus gs JIBCYoRy Ke dese seolnya, Peli. Fool asiinern
Qariah dan Cardl dilkaruniai tdga anak yvakni Davati, Cscialuy dan Sis
sebagad anak bungea dan laicds laki watu-zatunya.

Sejumlah tetangga Ny Dariah di Desa Beji mengemil ikan, ascilaig
8ie sejak kecil memang aneh., ¥4 graah keraszan tinggsal dI rumah ds-
Falau pergi tanpa pamit, padabal bisa bertahun-Eahun lamanvt. Soisl
uela empat tahun, Sie sdudah Jagoan "mingaat”. Biscanya, tutur
etangga, dia tal pulang Tebih darl ssbulan. Sis kecil walLu Llu
berani minggat tanps membaws UAND LopeEenpun. Letak Dess DEJI Lidal
aun dari jalur pantura Tegal - Senaranyg, d-ngan Fepadatag acues
kendavaan bue, tyuk dan melidl cubup Linggd.

Sig biasanya eculiup bardiri di tepi jalan delat pasar wonyotas Sl
yang lewal. Kalal pet Ju, (16 hedk Lruk yang odenyg Jd3 proai boar debot
okasi di desanya agar bisa ihut ke wana saja. Selain suba minggat dan
ueahn diatur, Sie suka marah. Ny Dariah mengatakan, anaknya kalauw
Ainta wang Lidal dIBBri surs Marah. Marahnya bukan _main, mein Ti[rer
fumah dengian baly eampal Leiiak-teriak di jalan. Bila scdang marah,
semua yang ada oL junah Jdian gaja. Tidak ada WADG  MXbDL

Setelah makin dewasa Sis sudah tidak banyak berhubungan dengan
keluBrganya. Jika pulang he rumnah, did TIdaw BaNyan Bicara. jtalag

n* e

itanya kerja di mana, ticdak pernab dijawab. "HSayva kadang minta vang
sama dia, ya dikaszih seribu atau dua ribu. Itupun saya makaa,” wjiar Ny
Dar iah yang lupa tanggeal dan bulan anaknya dilahirkan.
vk

SIS yany dituturian oleh ibu-nya itu, kind mendekam ¢4 Lehanan.
Ditemui wartawan, Sla alias Robet Gedek yang berusia 21 tahun itu
men Javab pertanyast yang ddsdukan dengan manbap. Declolandang baki dan
mREnQonakatt Dadu AP it e mar g bd L, Tobol Eampal blaks chrlaiis a
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Migital RAOS TEry: Unjversitasdemberss i rorer 1t 2.,

—2ippanggil hobot pertoma kali =lah il
angkat sava, Mak Unyil,'" kata Raobot yang sehar i-harinya mencari
nafkah =ebageaa pemilung dan tinggal o1 lapal: Sernen. : -

Mak Unyil 1ebikh Bair dar ipada ibu Saya, ' kata Robot Yang
mengaku umur empat tahun mulsi tinggal dengan Mal Unyil, seocanc
pemulung di Fawaz=an Fsoas Baru, Jskarta, Resenangan Robot omror—
berpergian dizsebabran érena Oila tidak meracs betah tinggal di
rumahnya. ‘"5avs €ida) £Enang Jdengan orangtua Saya. Mak—nya (1lbu?
SEring mukulin eava dan kakak-Kakar = Tata NobTt yang mengaluy
lsejalk kecil suka maban apel dan anggur,
Robot mengaku zams g€kali tidak suka wanita. *'Memang saya tidal
nafsl melihat EErempusn. Saya =er inc melihat Jambar-gambac parno
EEFEmEuan yYang =ada di Pasar Senen, tapi biasa saja, kata Robot.
Ferasaannya berbeda aila nelihdat anak Iahi—lahi,_ﬁwalagi yang bBertub.
huFﬁé, berkulit hitam dan (TR = "Hamanyéhﬁzﬁﬁna gitu, TERTEONG inn i
ibenlin tdisodaomil, ‘' kats Rabot tEirus tarang. ROLGE nerss s N ETr e T
aelakukan scdomi setiap setengeh bulan sekali. REDoL Tigot LT T
pasangan tetap, s=TaTo Secganbd-ganti, : LA E
s HEEEnangannya melakukan =adoml terhadap bocoakh laki—lay| fibnakin
bermdTs Fetiks dis disoddini oleh Jar, s@orang piria, saat ja barusis 1]
ahtn d3 Fasar Baru. '"Jav Juga dipanggil Robot. Dig ker Janya tokang
parkir di Pasar Saru. 5Eisn malam dia selalu mamaksa sava unful —
aclayaninva, Eayva mau E2vens lama kelemsan &ava BErLScs enal. Totis

34Y8 diam ca Idy: B4l b id el SN ) LEA pada Mak l_;'ﬂ-li.' S U tingl HOys ¥y

meEngaky mudog e el
00 0 15 T L el of

aunst _téal becusia 15 tahidiy,

ST ULI_!:_E. il jnga e andy J...|.||||1._!_.«T i

sebUah vayasan YOV AN IR SIAlC anoT: dalaian. 1 Yayanan (oroptig

M'ﬂ}’.ﬁ HahaT -!ll_i'.__'._'l-‘_-n- -1:&1??5;!1 ;JI_-qliti_.i'j-i_I‘ -..;I.lu__'l_.;r'llﬂ a dan I.;- l- anzd -.---1_-!..1 bl

Ramur Bobol ( idal Tir :_.-ll =i - Yol el i -1!l_'\4. ) o e alevan aoqi 1, §gals)

YoTeh seroigi, | Sy '
:E'L'J-.F.c_l :‘}r.‘vE- = el FRERE o __!_ Lig Az Bl ey Iy s ||.'| |.|LHLI.F|' L1

MEMPANYEL LAanG, kol mEnks it ing PASSH - DAGI vaiwy ads g1 T ab

MENC &Y 1 analk=znal jalanan. 4 Les temy ;‘J.:a.':gar: R0 AND ana =
fUruE dan Berkulit Hhit i, | ingsung didekat AnYa . ICsmind 1 an
Iﬂl'l'e'i ELIH"_"_*-—_L.:EL-'. af G1le jal dF__;;i-__!-hn. al. dzn O3 Lralctis m_'d‘:.h i
Malam harinvya. anab 1t i3 Tak Eidur i Pravel Sencn
itau TTT dehat tem“;l_JjnquH; DL eaper boke di lantsi iy,
OrSeUuE JI1bi ik untiul molagiz &5 aianya dan tEnglurag.
— Belessd dictdoni, anak bersphut diajaknva

it | e

™
2

ke teapat eogid Sepeeri |
i b&kacs Ispangie t=in Ing FzmaLoran, Jalkarta Pusafy g Pas s wpe
EMaTIC iﬁgca.r Likan 84 7§ LLTREF T R S o Jz=kair L T o : 1_||.v|u};.‘nh sl L s
2t lakl Ei-ﬂ['_lc.‘:_l 44 f__?;n.__n_;__': e — =i hi_:'_ql___‘_ﬂf’]t_]_:l] 203, Yesliase =i $=n
Tierat ESMpa i meEningeal. Sebolal ltu, perutnga Blvayi b dengern 541

INgga Usus teibural. - T =#jwlu_g¢ugﬂ1”1i-ilrtn Steades Al v
”jf“ Says todomi. EL;L_iig. Raranys asin-azir, T P T R
AmbD L] Fartawg g23los,

Eetinp habi= menghabizYan nyaws s=Rerang =nzak, Robot menazlg s
ulang ke Kamgungnyas miEmveagaol Ibunyva. Di Cumsh,  dia selalu S g
2 yang Lelak dilakul annya, i Mak-nya nangiz. Telapi FaLEm Mol
JAMONG  Hamu Jangan Subkas Bunuli-Bunuh Grang begitu, ' tiru ] WEE 8

Rebot mengal fEfyesal telah melakukan FEmhuisuhan. " "Setelah
*luar saya tidak s “Ekounuh lagi. Sayva mau tetap finggzl Ji Jsiaris
id 1 pEmulung. Taya Aunye sahabat di Pasar Gaplol Namanya Baeir,

H* fEnyvea subang sampah di Hasar Ltus Basis tidab B ks Taay £

Ting menyodomgi Oy ang, saya hanya ngomongin ocang saia mamn o T
ta Robot.

s

3
14
i

]

L8
CSETEL AN AT hg 2 B Jitaagkap. Sayva jadi fakut. Salbisilinva anad
U tetsp sale hig; di sana (ditangand Petugse), tidak peak PLElsniy .
¥a malall fenzng, =gk 2ia Balad marah BReperCl drakicla "' Sk

dah ekl ]

Lt

=SNG ET dur sk A tangls.
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] Yeli ie21l0: ARHELY AV IR Tiap HLeh prait iy Hanya meETnggan tungka
‘harapan kepads Davati (400, kini tinggal di kawasan Lengharasng,
dakarta serta Casiatun (22) yang bermukim di Yogyskarta. Davati, anak
sulung itu mulanya sewsktu muda terkensl sebagal penyanyi kampung,
yang harus Manggung setisp kali ada pertunjukan orlas dangdut o
kecamatan.

""Eaya bissanys memperoleh kiriman uang setiap bulan dari
tkeduanya. Kalau kiriman terlambat, saya pinjam dulu sama tatargga atsy
Warung yand saya kenal,’' ujarnya nenek vyang kini dikarunia enam clUc..

Sebagai orangtua, Ny Dariah berharap anak laki-lakinya hisa
penJadi tumpuan keluarga. Mamur, itu hanyva ssbuah harapan sehingga
‘akhirnya dia mendangar kkabar dari tetangga mauvpun radio meEng=nai
PEnangkapan anaknva di Stasiun Tegal oleh petugas Folda Metro JEYaE,
Sabtu (27/7). Kabar ini tentu mEnge jutkan. Bahkan, diakui hal ity
membuatnya sulit tidur dan malas makan beberapa hari ini. Tetanggas
rampaknya juga memal: lumi kasedihannya, mereka tidak ada yang berani
tercerita atau bevkomentar sepatah pun. Ny Dariah mengakoi, dis tak
berani nonton televiszi yang belakangan banyak mEnayangkan bevita scal
PENANGRapan anaknyva. Ia hanya pasval ssis menghadapi kenyataarn
perilaku anaknya. fpa pun yang terjadi, termasuk hukuman Berat bita
[nanti menimpa anaknya., (winarto herusansono/m clara wresti)
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KOMPAS, Minggu, BS-08-199&. Hal. 11
MENINGHAT KORBAN SODOMI DI JAKARTA

Manado, Kompas

Dalam waktu dua tahun belakangan ini, Jjumlah korban sodomi di Jakarte
dan kota besar di Indonesia, meningkat cukup tinggi. Korban biasanya
dari kalangan ekenomi rendsh, dan menengah. Ssdangkan beberapa
pelakunya, berasal davi kalangan the haves.

Kepala bidang Penyakit Kulit dan Kelamin Fildl Jakarta dr Sjaitul Fahi
paili dan ahli penyakit kelamin di Surabaya dr Hans Lumintang kepada
Kompas hari Sabtu (26/8) di Manado mengakui, meningkatnya korban
penyimpangan seks itu tak lepas dari:fenomnend sosial masyarakat yang
Thgin mencoba-coba. T

T Pailk Sjaiful maupun Lumintang, enggan memaparkan secara pasti dats
peningkatan korban sodami terssbut. Namun mereka hanya menysbutkan,

| jumlah pasien yang datang bercbat di bagian penyakit kelamin dalam dus
tahun ini, meningkat cukup tinggil. “Rata-rata korban sodomi wmengalami
luka dan merasa sakit di bagian anus," katanya.

! Dari segi medis, kegiatan ssks malalui lubang anus ini Eidak bailk.
| Dalam ilmu kedokteran anus memiliki banyak pembulubh darah dan wilsyah

| per tumbuhan kuman. Dikatakan ketiks disocdomi, terjadi iritasli keras

| pada anus korban. Akibat tekanan itu tak jarang anus seseorang luka,
atau merasa sakit.

wguman di dalam anus akan ikut mendorong ter jadinya infeksi., Sehinggq
dulu arang mencurigai panularan AIDS, akibat kegiatan sadami tadi,"
tambabh Ejaiful.

Menirut Hans jintang, hubungan ssks melalui anus kerap
menimbu lkan trauma bagi yang disgdomi. Trauma itu baralkibat pada
PErkembangan Jjiwa scseorang, dalam walttu vang sangsat lama. Absu
TEhaliknya kedua-duanyd merasa as. Namun hal itu sangat Jjarvang,
gebab kepuasan melakukan scodoml hanya dialami pelalunya. Sedanghkan
korban merasa sakil.

i o s itu menisbulkan keinginan bagi korban scdomi unluk

melakulannya pada orang lain, bBegitud sekerusnya sehingga rat" Adilan
Fantail penyimpangan seks itu," Katanya. =3

Sjaifu an Lumintang berpendapat kegiatan penyimpangan seks
(analseks), telah ada di Indonesia sejak lama. Namun intensitas
penyimpangan, tahun sebeslumnya, sangat kecil. Keglatan sodomi sendiri,
merupakan penyakit lama di bidang kelamin yang dampaknya negatif,
sehingga perlu diambil langkah antisipatif berupa penyuluhan di
nasyarakat, bahwa kegiatan seks sodomi itu sangat tidak baik. {zal)
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KOMPAS, Selasa, O4-08-«1974, Hal. 18

TERSANGEA FEMBUNUM SEJUMLAH
BOCAH DITANGEAF DI STASIUN TEGAL

Jakarta, Fomgas

Tersangka pelaku sodomi dan pembantaian terhadap sejumlah bocah
ditangkap Reserse Palres Metro Jakarta Pusat di Stasiun Tegal, Jawa
Tengah, Sabtu (27/7) sekitar pukul 06.00 WIB. Sis aliac Robot Gedeg
(33}, ditanghkap ketiki sadang maminta-minta di sebuah gaerbong kercta,

Kapolda Metro Jaya, Mayjen (Fol) Dre Hamami Nata, kemsarin di
Hapolds mangstakan, "Roabob mengsbku btelabh menyodomi dan mesbunuh
sepulub booan, delapan di Jakairta, dua lagi di Jawa Tengsh wakni di
Pekalaongan dan di Reoya.

Kadispen Polda Metro Jdaya, Letkol (FPol) Drs Iman Haryatna pada
tketerangan pecs di ruang ker janya menyebutkan, snam daci delapan
korban di Jakartas terhasil diketabui identitas dirinya. "ldentitas ini
pdidapat dari ketecangan anal-anak jalanan yang aengenali foko karban.
Anak—anak itu aengalu sudab lama Lidak melibat korban,” kata Hadispen.

Menurult catatan palisi, bacsh kaorban sodomi dan penaunubian olaeh
Robot, yang pertams kall ditenuksan adalah Mansyur (11) pads Langgal 2%
fpril 1274 dl Pondolkbng i, Jakarta Timue. Eorban Emdaa, Onus
ditemuwkan G Tromidod e A PR s Y _'_1!.- Lippsiambia 1994 0 Fooban ket dyas
Leanarda o itemab sy di debal poapa beasin Eamaywrah, 28 #aet AT
Gito Fabiaale alige Dugdime, kot ban koompat, ditumelan d3 o0 bat ob
F_n'.iui' [ l’_J|_|_L, [+ Aida 1‘ -|-|.|-I.]_I_J" [_ﬁ JH' b I'l'“:”.l

Dua Horoao bey dkhut v I'|II l..u Lemuban dekat lapaigan gull Vedes o

A

I
L

pada tanggal 13 “ptom“m 77a dan T 8pri) 1994, sacpati zant ind balum
giketabui ddentd Eas Sy . HE—-;L._u::J_ T I..ngc;,'r,_L Died Pranplo £311Y oitamdlan o

Remaya|d1, _& Jilei 177%. Dan LUFﬂIhJF Casikin alias Easmeaddi détamuloan
T \ e _--—|_
gi Pondal:! -\.I_l,_l.'l_.| [ e B leklE 1595
K e

q

pEn yany dildampingi aleh kanit Reesscae dan Inbtel Duocshnsawlt,
“jttu Lda) ﬂwmlﬂng Adl metagstaban, bkeadaan szous korbon Dobot baaupdr
Sama, ?alnl Lelier Lo derat dan usus terburai. "Robot Ssdeg selalu
MEMds Qe () densi ~lnu el B gwattes pind oida pergi," bate Fasdizpewn
Ralam ﬁ«.lll'-1 ot B 8- T '1-|lj|--.l.,. palenl, BEabolb Geadeny disnisldl siusds

5EITIL_|='1'L puas dan sedzig selolah ihl._'lll.__thmblbl dan 1Lrni_.|uT|Jn;.f1. ki

setiap UEs i ng 11P11w.; cgjabatan ity Robot pulang ke e A3 ity _
&Lmﬁ an, HKecamaban Fetandan, kKabupaten Eatanyg, Jdoawa TrnuLh. Di'ggnx
EI:I

1
bot selall aehceritaban perbiatannys itu pada keluargsnya.
ﬂucah dalanan |
Fobot, yang moapunysl keblassan menggoyvangkan kepalanys zehinggs

dipanggil Rabot Baday, nengaku bertemu dengan delspan korban di
terbagsi tempat di Jakavria. YeEni, di Faser Incuk Tipinandg, Faoay
Baplok—-Senen, Fasar Nangks-Jakarta Pusat, Pasar Runput-Jakarta
Selatan, Kebon Singkong-Jdskarka Timur, dan Passar Jdangkrik-datineg -

Para korbannva semis bocah-bocasbh jalanan.
’ Bocab—bocah 1tu dirayu Robot dengan mengajaknva jalan-: a1
fncal dan ditraktir makan di warung. Dalam tisp aksinya, 5 pakicl
2,00 WIE atau 'I_E'!:L'_i;':'.!: malam, RBobot lalu mesbaia korban ke Feoyvek
Senan. Di lanta H 2ty ITI Preyek Benen, bacah—-bouah Ll Jdisodomi.
Setelab o s, korbian diajak povgil dengan nalk badoag i
suatu tempat ;ﬂhg diznggapy covok dan aman antul pembunuhan
bacab chd derat L_u,-u vali hingogas seninggal. Selolsh hovbans

bprladt il gt Qeden be w aesndGbels peeat Berbasaya dengan 24 hals
Kadisgen medqgoslakas, pangejoran tedhadsp Robiol Sedeg L cukup
MENELL™ AS LSt 43 Lk . Falsen ihelaal Ialray- t g2 Timury Tesls 123 ok <= et L



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

S ——
B3sih citahan 1:igz FEfy DCySangha g laka sdeans pars BESESNL |
(1), By ‘E25), dan Babs Nt (461, "Mereka dianggap telad malangger
pasal 292 EUNP, melakuloan hubungan seks dengan anak di Dawah wmige, "
kata Kadispen,

Dz i ketevanoan Bsbe Nt o Mapolsek Durensawit, POlisl mengetatigi
ciri-ciri Rohaot Gedeg. Menurut Lutw:angan Baba MNt, Robot Bedey tidur
i kolong Jjembatan Focar Bary ateau di depan salabh caty toke
itu. Mamun, ketits dilkadur e

di pac
Fulang ke

ara: dIia

= ana Robot tidask ada
kampmnguyz. CarTiSubks )

. Terny
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= L B Wl ek ] TR
SN PED, BROZEGO

mll'fpﬁs, Selasa g E 1295 Hal. 1
ROEDT GEDEK, TERSANBEA FEMEBUNUH BGCHAH

FRIA itu berumur 332 Lahun, bertubub kecil, dan Lingad badannya
takk lebib dari 150 =egntimeter. [ endapat julukan Rebot Gedok o leh
teman—temannya, lantaran s=lalu mEnggeyang—gayangkan kepalanya,
laki-laki berinisial Sie itu talk punya ker ja tetap. Sehari-hari di
Jakarta, dia hany= mamintscminta stau merngambil bairang-bacranyg pekas
.
di tong sampah. A
; Sis kind meringkak di Lahanan Folres Jakarta Pusat. Lakt=lakd -yans

Il

ditangkap di Stasian K& 4i Tzgal, Sabtu (27/7) itu adalah tarzangha

|

tunggal dalam pembunuban semliah bocah laki-laki di Jakarts. Kematian
delapan bocah laki-lali baeruzia antaira 11-15 tahun dalam dua Eahur

lterakhir di Jakae Lz gidugs bevas dilakukan oleh Sis. Jenazah pars

korban nyariz serupa, yaknil lsher dijercat, perut disavat dan
=

sebelumnya mengalaml perlakuan odomi. Menuwrut polisi, Sis Mg ekl

i ke jahatan~ke jahatan bzrasbuk,

"lainnys. 1a hidup tanpa Lempat tinggal paati ool

fnak HJalanan

"Baya lahir di Jawa TeEandah, nanun kemudian bidup zebagas
jalanan di Jakasrts seiak Hute eppat tahun., Saya sz jak Foecil snoms
anak jalanan," tutw &i= Yang ozictubuh sgak bunglul,

Sis adalzsh anskh Bungsu dari lima bersandacs F3sanosn
tan Bu Deligh aezl Fekalongan, Jawa Tarngsh. Seick =iz o v
tersangka Sis dibaws cleh kadus arangtusnya ke Jaksirta. Di I
ini, nasib Fak Cardi dan Bu Daliah Yang mencsr i naflal scbhag
pemulurng, tidak segers berubak bzik, sshingga anak BUungsunya folanbsay
dan men jadi pemlllung ataw pengemis, Suatu Laat anal kecil tadi
ditemukan olah EREGmrang dan Fanudian ditampung 41 Yayvezan Camaliia,
Fangkalan Galur, Jakscta Pucak.

Fada usia enam taban berzangka Sis Jdianb i) P B I B TSR Lt
orangtuanya puleng b I aigatiiag Brai Lammamnvia . Bikan Ll AN S | (P Sl 1
bertahan lmnd, kareoa dua talwin kemadian, Siz lan Thuny s g e T
dakarta lagi.

Setibanya di Jakarta Sis Lidak kenbsli ke Yayasan Cemedlia, o,
langsung menee jih an diri menjsdi ansk jalanan be

S

- - - - . .- e T
FEama galusan Mool

Hlu be I R v et

seperti burung mencari makban. i

Buatu ‘waklu Sis gisngkel anak alel SEQMANY pEremnpunn penu lung
bernama Malk Unyil, das merska tinggal di Kawasan Fasar Oaprlah
fenen, Jakarts Pusat rindgs dewaca.
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1tairuRepoo|t@ry-Unweisnaf -Jember farah bocsh jalsnan ted
meEngLic Ly cha | HF ) i e T
i _~..T|*1| & prEmb Ll .l_'t:l mengaku Lioak pernal nerass M = g
bebar dasa alas per s bannya. Tarasaan yanyg ada Saal 1la, hanyalsh
rass puas dan puas sekali. Bahkan setelah melakukan perbuatan jahat
itu, ia justeru ingin mEWQuTEnqi lagi terhadap korban lainnva. e
i "Setelah membunuh, saya berusaha mengumpullkan usng dioul
!mentraktir dan mengaiak jalan—-jalan anak—analk kecil lainnya. Dengan
ang ity saya bisa membuiuk mereka berbuat gitusn,” Unolhopuya
Ditambahlkan apabils ssbulan fidak melarkukan bobungan ssks terhada

anak lakl-laki kecil, kepalanya terasa pusing. =
Di Jawa Tengah, tepaltnva di Kroya dan Pekalongan iz meagakuo pul
dua kalil melakukan pevbuztan kejshatan seperii di Jakzrta.
Ly S8BT Sangia

FKetika skan dimazulkan ks dalam ruang tahansn polist

Lis ﬁlﬁ'lll:_fﬁﬂ o tical bt m ta)

izilk k= ponjara. (=
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Kisah Petualangan Rohot
Membantai Para Bocah

Polisi menangkap tersangka pembunuh delapan bocah jalanan di Jakarta.
Dia mengaku memang senang membunuh bocah laki yang sudah ditidurinya.

ale ceritn novel, kinl kisahnya su-
B daly beradla dl halamus-halaman

akhir, ¥a, misterl pembunuliag
berantai terhadap delapan anak lelaki
yang lersebar di Jakarta rupanya baleal
terkuak jua. Scleluh dibikin pusing sela-
ma dua tahun, akhirnya akhir Juli lalu
polisi menangkap Siswanto alias Robot,
33 tahun, di stasiun kereta api Tegal,
Jawa Tengal, &

Awalnya, April 1994, sesosok mayat bo-
cah lelaki ditemulan tergelelak di depan
kantor Kelurahan Pondok Kopl, Jakarta
Timur, Kondisi mayat yang ditalsir ber-
usia 11 tahun itu sangat mengenaskan.
Biram keunguan tampak jelas melinglar
dilehernya. Seluruti isi perutnya terham-
par dari balik lulit perut yang disayat.
Anus si wal telah rusak dau berbentuk
corong, yang didugn akibat kemasukan
benda tumpul,

Derdasarkan pemeriksann-forensilk,
bisa dipastiknn bahwa si anale adalaly ko i
ban sodomi darl pria dewasa, "Kemung-*-
kinan, korban adalah kerban kekerasan seks
duri pengidap pedolilia™ kata dr. Mun'im
ldries darl Bagian Forensik RSCM Jakurta,
kala itw. Pedofilla ndalaly istilal bagl pria de-
wasa pengldap kelalnan seks yang suka me
nyodoml anak-unak kecil,

Sejak ﬂhl, korban pun begatubian, Korban
terakhiz, Kasikin, ditemulan terongguk di se-
mak-sefak dekat stasiun bayangan Pondok
Kopl, Jakarta Timur, 5 Juli laly, Senwa korban
memiliki ciri yang saina: mereka ditemukan
mati dengan bekas jeratan atau cekilean di le-
hernya. Perut mereka juga dibedah dengan
berbagai bentuk sayatan, hingga isi perutnya
tampak jelas dari luar. Begitu juga dengan
anus mereka, semua rusak akibat perlalouun
soudan il St korban Wu memang aval lely
ki di bywah wmur, yang berusiu 10 hingga 15
Labwn.

Kini polisi telah mengetadi identitas tujul
dard detapan korban, Jatl diri leorban terakhis
adalatt Abdul Rusyid, 11 v, T g T
o Mawnya eladomgg Toe Palees Jadonets s,
selelah welibal wigal Robot dilayanglon di
V. St i yagg berdaggang sayur di Viasar
Senen iy y.-ﬂei_u__:l.:m!uw;i ikt terhunuh

Alasannyu sebeluny menghilang sélahunTaly,
Rasyid tedibat terakhir kali pergi bersann
Robot,

Sebelhwn Rubot ditahan, polisi sudah mena-
han empat pria yang sennng menggauli "buri-
tun” anak-anak jalanan. Mereka ditangkap
berdasarkan kesaksion sembilan anak jalanan
di pasar Klender yang mengaku sering di-
boolin ulel parn bersangka il Namun, keony
pal orang ity lidak bisa didakwa dengan pasal
pemibunuliom, karena tak.cukup bukli, “Mere
K L bt selakkan peneabulon ter
linlop smabk-niik,” wjar Kaplbres Jakarta ‘1%

e, Letkol Gories Mere,

D sembilan sk Jukinan yang kioi
dhijaclilen wakesi, oelisi wendapat petuns
jule B, Merela menyebut-nyebul pama
"Rubel”, scarang pein kekar yong jugn
keernp "mesmaded fasa” mereka, Menural |
merela, Robol pala yang terakbiv kali |
Lertilud bevsat Kasilin, sebelon analk
It ditemukan tewas, |

Singkat ceritn, polisi mulad menurun- |
et tiga tin buser (burw sergap) untuk
menibury Robul ke bebernpa kota di Jo-
wa Tengah, Balhkan Kasalserse Polres

Jakarta Pusal, Kapten Edwarsyah Pernong,
bérsama anak bualinya sampai menjalanlas
"laku puasa” untuk menangkap Robot. Dan,
akhirnya mereka memang berhasil menciduld

Robot, saat lelaki berkulit hitam iy
mengemis di stasiun KA fegal,

Robol mengakui lerus termng telah meniby
nuh kedelapan bocah itu. Malah, “Ada dua lo.
gi yang saya bunuh di Kroya dan Purwoker.
lo,” katanya kepacla polisi. Tapt, palisi tak mia
percaya begitu saja. *Penelitian ilmialy akan
tetap kami lakulan,” kata Kapalees Jakarta
Pusal, ’. Abubakar Nataprawira, kepails
FORUM. Menurut Abubuler, polisi king 1
ngah membandingkan DNA Robot dengan
DNA dari sisa sperma yang melekat di seli-
tar dubur para korban,

Robot telah diperiksa psikinter, Untuk
mengetahul koneisi kejiwaan Rabat, Sonleyy,
kalau memung Robol menyodoni kil e
bunuby naak-anak itw, tentu ada “sesuaty®
pada koudisl kefiwannnya, Ditambah laged,
"Rabot it teraneam liukunian b, karena

melakukan pembunulian lerencana,” wjar
Abubalear,

Muitdwar Chabl
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Rohot: Saya Tak
Merasa Berdosa

S epintas, tak ada kesan sadistis pada wajah-
nya. Bahkan, maaf, terlihat blo'on. Kalau-
pun ada yang sedikit "berbau kelerasan",
baranghkali itu adalah tulisan "TOLE" yang di-,
tatokan pada lengan kanannya. Selebihnya,
t penampilan Siswanto alias Rebot, 33 tahun, -
kelihatan enlun dan kulitnya hitam dekil,

Sejak terlahir dari pasangan buruh tani Car-
"di dan Daliah di Pekalongan, Jawa Tengah,
| dia sudah jadi anak jalanan, Pada umur Empat
talwn, ia sudah "lerdampar® di Jakarta. Ia

sempat diasuh Yayasan Camelia di Pangkalan
Galur, Jakarla Pusat, selama dua tahu. Tapi,
saat berusia enam tahun, dia pudik lagl ke
| kampungnya, Namun, karena hanya éempat
duduk sampai kelas salu 81, Siswanto lidak
"melek hurul,

Patln usia kesepuluh dia lag-lagi kembali ke

~ ibu kota, Tiba di Stasiun Senen, Mak
Unyil, seorang pedagang es, kasihan
mendengar rengekan Robot. Maka, wani-
ta separuh baya itu lalu bersedia menga- -
suh Robot. Sejak itu, Robot kecil mulai
"merintis karirnya" sebagai pemulung
dan pengemis di kawasan Senen., "
Gelar Robot diperoleh dari kaum gem-
bel di jalonan. Kemungkinan karena dia
meliliki kebiasaan menggerakkan leher
dan kepalanya secara spontan, hingga |
hampir menyentuh pundak, kirl, Berikut.
pengaliuan anak bungsu dard lima bersaudara ;
ilu kepada beberapa warlawan, 1enrmsuk Mu
nawar Chalil dari FORUM. = .
Kapan Andu mulai suka me ;'ﬂduml
dan membunuh anak-anak itu?"" "
Tahun 1993. Waktu itu saya, kr:l;emu e
orang anak di Pasar Gaplok, Senen. Anakitu

lalu saya ajak jalan-jalan ke Dunia Fantasi.di, .

Ancol. Dari Ancol, saya bawa dia kermbali ke .
Pasar Senen. Malam itu dia saya ajaI-r tldur di )
lantai ll blok IL- "+ et
Tidur bngmumna, mﬂk_ﬂ.ud Anda
domi? i B by B
Ya, anak itu sa:.ra suruh nunggmg‘ terus
saya sodomi. Terus say_a ajak dia naik bajaj ke , I
Sunter. Di sana, dekal semak-semak, saya '

jiret lehernya dengan tali. Saya puas mieliliat
anak itu menggeliat dan meronta waktu saya .
jerat lehernya, Tapi, knrenalmr;mg puas, saya: v
kemudmn membelah.perutnya. Itu supaya
sayd gemh:ra Saya makin puas waktu men- -
cicipi darahnya sedikit. Rasanya énak sekn]: :
Anda.ingat siapa nama anak itu?-

"Ndak, ndal ingat. Yang sa}ra mgat adﬂ I‘erl
Fennya gilu. o .

Setelah tu, di mana Iagl P..nda mEmhu
nuh nnak-anak?
. DiKemayoran dan di Panduk I{am Di Pﬁn

do;ckKupl empat kali saya membunuh anak-

|'

Se!&in itu. ada lﬂgi? :

Dl Jawa, dua kall. Satu di Purwul{erio, satu
Iagl di Kroya, .

- Sebelum dibunuh, apakah kedua anak
iu:nndn sodomi juga? '

Enggak Mereka cuma saya cekik. Sesudah
matl -8dya tinggal saja. Tapi, sewaktu mau
saya ambil lagl, mayat anak itu sudah keburu

i ditemukan dan dikuburkan orang.

I I:KEI.'I.HPH mestl sama anak-anak lelald,
vapa Anda tidak suka .sama perempuan
albau lelaki dewasa? '

Saya ‘enggak suka sarna perempuan. Saya
senang sama anak-anak kecil. Muluuus, gitu.
'Dqlrl mana Anda dapat uang untul
méngajok anak-anak itu ke Dunia Fan-
tasl? Ongkosnya lun mahal?
l-sSa:.ra memulung Sehari bisa dapat Rp G ribu
:sdmipl'Rp 6 ribu, Sebagian hasilnya saya ta-
“bung-'Kalau sudah terkumpul banyak, baru

ﬁﬂ.}'i djak anak-anak, °
Slapn Baja'yang tahu pembun uhan ya ng
ﬂndn lakukun? :
+'Satiap habls membunuh, saya selalu lapor
ke Emak di kampung,

.ﬂpa kata emalc Anda?
* Emak: bi'lang. "I{amu sih, senang sekali
memhunuh

Apa kamu ni,gnk menyesal atau merasa
?tf:;dqsq sehabis membunuh anak-anak
"oNdak. Saya idak merusa berdosa, ci

Fnluu. Keaoiiaw: Nowoe 10, Talus W, 26 Anusiug I‘Hd |
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Penyimpangan Seksual
LTB. RONNY NITIBASKARA *

CEATHA, JAGLISTVIS 195

i ) ELAKANGAN berbagai media massa melaporkan terjadings

. kekerusan seksual (vexual abee) verlidap anuk lelaki i
: bawah umur. T'ak kurang dari delapan korban terbunuh

¢ lengan meninggalkan luka yang meagerikan. Selain luka tersebu,

bga ditemukan bekas perkosaan lewal anus korban. Pary pakar

fmiengomentari si pelaku sebagai menderita penyimpangaun seksuul.

gApasebenarnya yang dimaksud penyimpangan seksual? Bagaimann

eiri-ciri naluri seksual yang tak menyimpang?

ks Paling tidak, terdapat tiga ukuran naluri seksual nermal;

A% o ‘Sejumlnh kekuatun atay energi terlenty.

Bt e Suntu objek yaitu manusia dewasa tergolong seks yung  » }

7 berlainan,

e Suatucuri pemuasan lerlentu yaitu perselubuhan dengan ubjek
s lersebut, .

i Menurut kriteria di atas, naluri seksual yang lak memiliki unsue-
gunsur tersebut dikatakan penyimpangan seksual, Judi, penyim-
Boangan seksuul adulul tingkah laku seksual yang menunjukkan
miluri seksual yung menyimpang dari satu atau lebih unsur di atas,
feMaka terdapat bermacam penyimpangun seksual terhad up "objek”,
g seperti homoseks dan lesbian (hubungan seks dengan objek seje-
gi1is), bestialiry (hubungun seks den gan objek binatang), nec: oplii-
glla (hubungan seks dengin objek mayar), dan paedofiliy {hubung-
fan scks dengan objek anak dibawah umur), Terdapat juga penylm-
Epangan seksual terhudap "cara”, seperti vayeurisni{(kepuasan sehs
idengan cara mengintip), exhibisionism (kepausun seks dengan curu

Eemempertontenkan alut vital kepanyaan sendiri), xaelism (kepuasin

Bscks dengun cirn men yukiti orang [ain), dan mavoctivin (ke s

scks dengan carn minta disukiti),

i Berbagai penylinpangan itu potensial melalirkan chmpak sosial

f"‘,_l.tﬂllpllll kejuhutiun, Sementara neayimpuangan techadap “energi

drmerupukin niasa bl individual, sepeni impoten bagi pria dan feigil

#{dingin) hagi wanita, Menilik kasus kekeraxan seksual terhndap

i In:kjr;;:r:glurjmli uhl'.ir-nulirinle.nn;!rn m;:lih;q:xi pelaku e aduri-

b kombiousi penybopangan seksual: e Fxsnn by el 1 i,

i -_'E'ETiﬁ“i'II'HE-'!II"i rrr]mu!rﬁgﬁ.ﬁr'nlﬁa“m dijuwnpai tiga kategn:
o Melukukun penguniayaun, baro nalsu berihi timbil, yang

’ segera ditkuti dengan hulbwigan seks,

b e Penganinyaun berjulan terus selama hubungan seks, it dy

pat berupa seks ornl atau unal.
| o Penganinyoun sebagai penggantd persciubuliin,

Dualam kasus-kasus penibunulag seknual, ditemukan pula e

kategori: '

e Sipembelah, separti kisus Juek the Ripperdart London (| BR7- |
1889), yang telaly membelul 10 orun g WS, mematoug payu-
dara dan memolong alat keluminnya,

» Sipenobloy, sepotong kayu alsu payung yang dicabloskan
chinbanm vagiog wan anus saut koeban miasih b keadann
hidup,

# Sihuus irah, peluku memperalel kepowsan seksual bl el
hut korbun peclahan-lahan wmeningpal Kurenu pendaralin,

o Sipenjogal, petaku mensperolel kepuasun seksil bili -
lang-motany korban,

Dari gambaran i oy tmpukinyn kekerasin seksiul Yiig ne-
ring tecjudi betakangan ini termasuk k.‘llﬂgfllJ'.mu'r'.wu,|i|.:|'|l;uu|;|y'.|.|rl
selamu hubungan seks berlangsung secara anal, Dun magkin juga
pelakunya termusuk tipe s prenmibelah deliabin o pelaki menderii

—— PER
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pacelailia, yakni seorung dewnsa ying nig ndipatkiin kepusisin sck-
sualdengun melakukan persetubuhun atu perbuatan cabul dengan
anuk-anak. Prakiek pacdofilia dapat benipa perbuatan ekshibisio-
nistis packaanak, membelul, menciumi, mengeloni dengan nafsy
beralin, siwmpai melakukan perseiubulian dengan kekerasan,
Menarik untuk dikaji mengapa seseorung melokukin penyim-
pangin seksual. Penyebab pen yimpungun seksual adalah multifak-
torul, meacakup fkior genelik dan nongenetik. Faktortecukhir ini
di antacunys adaldl pengalaman- weiigalimim inass lilu si pende-
ik, berutsna paci niasi kanak-Ennak yang me peniganihi perkem-

vangin seksualnya, Scscorang menderita sadisi ancars 1370 5a .

diakTmikun proses sosialisasi kekerasan dalom keluarga. Keluar-
gituckalah lingkungan tempat sebagian besar anggotanyi bisa meng-
alimi disn mempelujari kekerasan fisik yang pertama kali,

Bisasuja terjudi si pelaku wakio kees) sering menyaksikan ibu-
nya dipukuli bupuknyu. Pelajaran wk langsung ini menjadi bagian
lundamental dari kepribadian si anak dan keluk akan disamarutukan
dalam hubungan sosial alaupun seksual,

Sedangkan rasu rendab dir diderita pelaku huedo lin, Maka pe;

Laku ingin menvinjukKon rsa superioritasn sngan menyetubuli:
pantadBEL S [ERNIIY rr-lﬂ!-_ﬂ U}
anak-poak, PeliBirmenmg F{‘mmi melikukin habangan sekaonl dengan
Ll

stk kavena fechadipfinak wereka merma mennilikg kekumsian ﬂ:m
KekRimtan. Kt a1 m K BRI téngim orang dewiisa kire-
b dianggapoyalehil kuat, R
Penyimpangan se Kl hisa terjadi akib prelakn meigamut il
it lerenin. Sekitar [YRS- 1986, Kediri permab diliebolikan oleh
pencubikan dan perkosaan diserini pembunuban techadup anak i
Dl ey, Pulali padis diculik dan diperkoxa aleh Penganut
Hina Foeluk Gesorn S Jearen ¢ sttt Kouon sing guri mewa jils-
kan inariduya memenuli persyirtan terenty Buwa memperalely
kekebatul tubuh. Selain berpuasa tiga kali 24 jum, menyerahkin
tawa wysin putih, s mnrid Juga diharuskun memperoleh durali 40)
perawat, Iniluh yang menjodi gora-gara tmbulnya kasus i,
Db kaitn dengan KUH?, berduvarkin pasal-pasal kejahintan
susili, iy satu pusil yang secoru jelus meauat rumusan penyim-
i gan seksual, Tulih Pasal 292 KUHP: "Orung dewasa yang me-
lakukan perbuntin bl dengan orang bain sesnma kelamin, yung
dikernlisinya ui sepitiiny harus didugudelum dewasn, dian-
cam dengan pidae penjara paling lama 5 than Menurut pasal
i, yong ehiapa dipidana i i jika pelakunya Knum honoseks yaing
suilal dewinsa dan kot by u orming ying belim dewisa, Bisg tipu-
Wi, pasal ind hendak meiberikan prerlindungan pada anak di hy-
wal e e senigun keherasan seksunl priadewasa, Jika perbuai-
anitnehibikukan heh sk dewisa 1ak dhapat dipidkana, Jali keja-
Fuaakatn hoanise ks e iy dewasa Gk diatue dalan KU,
PV siwping i erdapat berbagai penyimpangan seksual lain-

- hya yang seliciarya ikup meresahkan mosyarakat, tapi beluim

dintur secarn eksplisit olel KU kita, Ui antacsinya, bersetubul
dengin nayat (neerophilio, bersetubals shengan binatang (bexrin-
Lk wempertinonkan alo kelwin semdivi {ealtibixionivm), dan
menggesek-gesek ki bagian bl semdici ki tubah o lain
pranela i Bievdesakoan Wretinge). Menurut sayi, sidaly witk iy kilg
mul-.:l':ul:;-.mdq.-lu'iu1iu'.|ﬁsuni:ulnuI:rimimuli:.'uu}luﬂlnnr.‘lpp;m!-|1:m:lf
kejuhuian susibdalam K UJ 1P, boik winiuk kepentingan il penge-
Lalvman i pun kenanuisiann,

-

Ly ¥ Veidrdligaidraguatig {00
—

—— =



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ABANGKU SEORANG
MONSTER

Rohol sang penyodom terfanglp. Mengapa ia Kuris

dan lidal kelar?

Ikt Kisaly Mobor mggingn yiing ali-
it bavyak anukeank, Kot yany
st justo pentas dicikat oeali-
bocah, I regn membunuly sepiliily
anak setelaly sehelumngs menyetulli -
ek melalul pini beltkang alias sodom
Robot, serng jug chipangil Robor G
ek, adalaly Julikan watak Siswenito 130
tielak s sepentd Rl Cags abanl i
sler il Yt i-.‘n'r.lj'r iy i T -
Hhatkan giging YA gy R i,
=z yanyg disntapoya tidak el
bkt chichebeaith Robwor, Mabkan ke Kb
menjgilinn g g, Dol bl Yy
ety Pl B g s dingalk
“Degitan
Robot kecandian sudom, agaknya, le-
hillkateena Talior logkungan, Ketika Ining

Berumur sehelas G, Siswitato suckaly
inﬂyi_:._-_jp[_g:lyu persetubiulim yang i so-
ing cliselSur oS T, Senugt ledadi
m:-lkml e peniadong Bk,

Rl memang il sefcly hisdogp
yamg kelann Labie o Pekatbionniggin, Jaws
Ty, selrggi buniggag eusngn €kl e

| “:l]l}]ll i osiar i Lalwn, (indi

nweningt) choni el ke
chicin, Seswiniter sy (TR Se A
sebuale panti Klosos ak-anak
flivan i Galwr, Jukang Pusal
Sswinio dyzouk paugis karem
s o filii

b sempeit puikag Kanpanigg boen
ik Dewsehola Toupn ke i
st ik g e, Wedwit akbingin ki
Pk B Bl Ik o sy sl el Sy
Pl viait ol Jakeutiy, Redwit 1|||:.|ln,| iy seesa
g yang Dissa dipmingel Alemg stk
mekayani peesetabulioan. Senwla Robua
el Toapl ki g ppm kv,
persetilwains Koot dan st Alng akihieny
bl il iokam prasars ek g, s
lating: Ry porsodonigig g lggkang-
an pieannling suidlaly Deerbembiig nirip “1r-
olisi™. Soanea Doitlangsung bogitin sajs
i .'-iiuﬂml litta, Riddwn ketngilem. Ketika D
vk e, ol keleki-Likiannga tore
gt 1 0k Tl g o
i, telanongs skl o, Tl ksl
ki Veangshil Dakp snelilian pwics Kol *Meribas
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di Senen Kini mcmpergunpingkan lelak L
berkulit kusan inl. Cuna, pas penmdung
di Senen mipy, Robat yang dikenal mencka
aclalaly helaki kekar dan bertato lengannya,
"D juggat kasar” Kata teman Robot di Sencn. |

Kempguin i, tenty, ditepis polisi. Kepa-
ki Polres Jukarta Pusat, Letkol Dres. R
Abubitkar Nata Prawirs, mersa puas atas
bl pedrian anak uaboys sekima 22
i, Abubitkar juga yakin, Robot itulah yang

hcw dhan bersih " kg Robot lentang anak-

stk yang b meavngilings Abang
Mulailahe petvalangan Rohot sehigai
monster. L siyu anak-inak dan i jak anak-
stk ity jular-fakan ke pantai Ancol. Setelah
i, st hocaly digiving ke Proyek Senen, dekat
et permiimin ding cong. 1 site Robot
Deratksi. Sudal herpulub-pulub bocaly ingus-
an dikerjainga, Dan 10 i antasanya sudaly

I dlicksekusi mwi. Mereka, i antiranya, selamat faf dicari polisi “Sepanjung karier |
Metnsur (11 l:l!llllﬂ. Apus (15 tahun), Andri oyt subigeat polisi, Danu melibon pelika ke
(10 tabun), Gitoy (13 talwn), Wisau (11 - faliatian sedingin i ke ini, tidik sedi-
hun), dan Kasikin (11 tdin), “Sayn silet kil pun merasa menyesal,* kata Abubakar,
penit amik-anak i, Dashnyga saya jiluar,* Didugs, Rolxt menderita kelainan jiwa
leata Raba, enteng, (Baca Sawa Ingin Mere- atkopat. Karenat i, Robot diperiksa psi-
et Tt Rl ) hier oi Markas Kepolision Polda Metro

Temangkapnya Robot, tentu, bikin feger Joya, -

thnia_permulimgan, Kawan-kawan Robot

Pwruillan Musullang, Budl Winarma

A A T Gy e,

et Q eavr® Fae :rM A I
i.fﬂ.h,‘...ﬁﬁﬁgyaﬁ,?lngln, ‘Mereka Tersiksa

P o r .:IVI: PPN S T T bkl F :

[F;:Jﬂ'.?gr@m .?:Hal_gl:.‘l;hkﬁ Igag_gmf, nalsu birali saya lepas. Namun udy ekl
i :j,}ujn_,ﬁ Selalu ng_lﬂfmdihqt mereka terstksa, Untuk i, saya sudah membaws

b SletatanTtilon s ,ﬂw 5.tali; Sayg Ikat leher anak-anak. Sambil melihat mereka
A ‘::{:;ﬂ ; .:IES-I, ﬂg’u‘ll,- siyd sudab siapkan plsa silet, Sant dis sudlah
Jaky ber entinyd saya:silet. Kalau sudah, ususaya saya keluarkan, Sayu

¢ t!ggptm pun_saya jilat. Asin rasanya, ’

S RCIHA [akut aty memsa dicarl. Karena ity, setelah membunl, sty
lang ke kampung, dengan’ membawa oleh-oleh buat iy, Di kampung,
X A, [ﬁaklﬂn pada, by, *Bu, saya habis melakukan sodomi dan mens.
Heara ehoat '

an ,m i ki.f' El._lffg, saya kembali ke Jukarta dan melakukn peker-
Qagalinemiily /1Tl bilan kemudian, saya Ingin sodomidan membunuh
pemmatsakic, kelamin, Kemaluan says panas dan kalay kencing
Yhglelaplitemantemin, memberi saya obat kapsul warng putily, Sefldaly
ehd r«E mlglaﬂ‘;p_yppuurjni anak-anak, . |

\ Y "'-'I W '

b, tidak peeaah memarahi saya.,
d :

i

el -

(RN 5 P ;
Swae, (7 AQuetue 1996
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